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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut :
I Ta 2 . d oa o d gk
«:b 3 a7z L ot Jd: 1
-t | mau L iz i m
< S J z d ¢ O:n
z L 99" t g 3w
c:h ooy < o f 2 :h
¢ : kh o= s S 1 q Sy

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

w _wwg

REXTP = muqaddimah



5555 Aad) = al-madinah al-munawwarah

C. Vokal
1. Vokal Tunggal

Fathah - ditulis a contoh bﬂ
Kasrah - ditulis 1 contoh za)
Dammah : ditulis t~contoh <&

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh.: &93= zainab Cal= kaifa
Vokal rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh :" J%= haula J5+= qaula

D. Vokal Panjang

L (fathah) ditulis a  contoh: &= gama
«  (kasrah) ditulis. . 1 contoh :  ~ax) = rahim
25 (dammah) ditulis< 0 contoh : eﬁif‘; ‘ulitm

E. Ta Marbiitah
Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : 43Rl 4% = Makkah al-Mukarramah
LSV 40,8 = g/-Syari’ah al-Islamiyah
Ta Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
430Uy 4a 388 = al-hukiumatul-islamiyyah

3 ) Al 4 = al-sunnatul-mutawatirah



Xi

F. Hamzah

Huruf Hamzah (+) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ()

Contoh : Ul = Iman, bukan Tman

LYIASS = iftihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh s 4 xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

a.

A s ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-“

Kata sandang “al-* tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf qamariah maupun syamsiah
Contoh : An3al (SEY) = al-amakin al-mugaddasah

doe 58l AL =al-sivasah al-syar iyyah

Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : (s2)3Wll = al-Mawardi
A5V = al-Azhar
3)5%aill = al-Mansiirah
Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

dengan huruf kafital.



Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Singkatan :

SWT

saw

ra.

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

= Subhanahii wa ta’ala

= Sallallahu ‘alaihi wa sallam

= Radiyalldhu ‘anhu

Q.S. .../ ...:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

Uu

SM.

t.p.

t.t.p

t. Cet

Cet.

t.th.

= Undang-Undang

= Masehi

= Hijriah

= Sebelum Masehi

= Tanpa penerbit

= Tanpa tempat penerbit

= Tanpa cetakan

= Cetakan

= Tanpa tahun

= Halaman

xii



ABSTRAK

Nama : Mursyidin Tamif

Nim/Nimko :171011013/8581417013

Judul Skripsi : Hukum Jamak Antara Salat Jumat dan Asar (Studi Komparatif
Antara Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali).

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum jamak
antara salat Jumat dan Asar antara mazhab Syafii dan mazhab Hambali. Untuk
mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif (/ibrary research) dengan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: Pertama, pendapat
mayoritas ulama mazhab Syafii memandang bolehnya menjamak salat Jumat
dengan Asar secara. takdim-saja, dan sebagian-ulama Syafiiyyah lainnya
memandang boleh dijamak secara takdim maupun takhir. Adapun, ulama mazhab
Hambali memandang bahwa salat Jumat dan Asar tidak ‘boleh dijamak secara
mutlak, baik ' takdini maupun takhir. Kedua, metode istinbat yang digunakan
mazhab Syafii_dalam menyimpulkan hukum adalah- kias; kaidah: kesulitan
mendatangkan kemudahan, status salat Jumat sebagai pengganti Zuhur; kesamaan
illat; hakikat jamak salat; kesamaan waktu dan; tidak adanya-larangan padahal
kemungkinan terjadinya sangat besar. Adapun metode yang digunakan mazhab
Hambali dalam masalah ini adalah terkait kedudukan salat Jumat sebagai salat
yang berdiri sendiri di hari Jumat dan bukan sebagai pengganti-Zuhur; adanya
perbedaan-waktu salat Jumat dan Zuhur; kaidah yang meyebutkan hukum asal
tbadah'adalah Taugifiyyah; tidak ada kias dalam hal ibadah dan; banyaknya
perbedaan hukum antara salat Jumat dan Zuhur sehingga hukum' jamak tidak
dibolehkan. Letak perbedaaan pendapat dari hukum jamak salat Jumat dan Asar
antara mazhab Syafii dan Hambali terkait kedudukan salat Jumat sebagai
pengganti salat Zuhur atau merupakan salat yang berdirt sendiri.sedangkan disisi
lain, salat Zuhur menduduki posisi sebagai pengganti salat Jumat.

Keyword : Salat, Jamak, Jumat dan Asar.

xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah salat adalah salah satu pilar penting dalam beragama karena
merupakan rukun Islam yang kedua ‘setelah ‘dua kalimat syahadat.
Melaksanakannya adalah. kewajiban yang harus ‘dilaksanakan bagi setiap muslim
yang balig dan siapa yang meninggalkannya maka pelakunya sangat tercela,
bahkan ulama ‘sampai berbeda pendapat tentang orang yang meninggalkan salat
apakah dia kafir atau hanya melakukan dosa besar, ini menunjukkan bahwa salat
tidak boleh “disepelekan. Maka dari itu, tidak diragukan lagi bahwasanya salat
adalah kewajiban utama seorang muslim setelah dua kalimat syahadat dan telah
menjadi ijmak seluruh ulama serta kaum muslimin dan tak ada yang mengingkari
bahwa ‘hukumnya wajib. Adapun dalil tentang kewajibannya, Allah SWT
berfirman di dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 43.

-

oS 5 15855 5,550 155 85l 1,235
Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk.!

Para ulama pula sepakat bahwa salat memiliki waktu tersendiri bahkan
masuknya waktu salat menjadi salah satu syarat sah dari salat itu sendiri, maka
siapa yang salat di luar waktunya maka salatnya tidak sah kecuali karena ada

keringanan ataupun ada uzur syariat yang membolehkan seseorang untuk

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, (Cet. 1; Jakarta: Al-Hadi
Media Kreasi, 2015) h. 7.



melakukan salat di luar waktunya. Hal ini berlandaskan pada firman Allah SWT
di dalam Q.S. Al-Nisa/4 : 103.

\jjfsb o}l.,aj\ V.w,u \;Le

A5 Gl 1,50 2ty 156 ¢ (,.<J 25 135455 L 2
B6si s i e 58l

C‘\\

Terjemahnya :

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian,
apabila kamu telah merasa aman,. maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.’

Mayoritas. ulama memandang bahwasanya jumlah 'salat yang wajib
dilaksanakan-ada lima yaitu salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib-dan Isya. Adapun
menurut Imam Abu Hanifah waktu salat wajib ada enam yaitu ditambah salat
Witir. Perincian tentang waktu-waktu salat maka bisa di dapatkan-dalam hadis

Nabi Muhammad saw:

M\J\ \;\J.@Jaﬂwj» JL&”’:C.L& swm\dyjﬁ? u;a.»\.).&u;

4
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Artinya:

Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Waktu
Zuhur apabila matahari telah tergelincir sampai bayangan seseorang sama
dengan tinggi (badannya) selama belum masuk waktu Asar, waktu Asar
selama matahari belum menguning, waktu salat Magrib selama ufuk merah
belum hilang, waktu salat Isya sampai pertengahan malam dan waktu salat
Subuh sejak terbitnya fajar sampai terbitnya matahari. Apabila matahari

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 95.

SMuslim Bin Hajjaj Al-QusyairT Al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 1 (Cet. 1.; Beirut :Dar
Thya’ Tura$ Al-‘Arabi, 1329 H) h. 427.



telah terbit maka tahanlah salat karena matahari sedang terbit di antara dua
tanduk setan. (H.R Muslim)

Sesungguhnya hadis yang mejelaskan tentang waktu salat itu banyak
sehingga para ulama memberikan kesimpulan tentang waktu salat tersebut.
Adapun waktu Subuh maka Syekh Wahbah al-Zuhaili mejelaskan bahwasanya
waktunya dimulai sejak terbitnya Fajar Sadik sampai terbitnya matahari. Adapun
Fajar Sadik adalah cahaya putih yang cahayanya tersebar membentang di ufuk
timur. Lawan dari Fajar Sadik adalah Fajar Kizib, yaitu terbit memanjang sampai

ke bagian atas di tengah langit.*

Waktu salat Zuhur dimulai dengan tergelincirnya matahari yaitu ketika
telah condong ke arah timur dari bagian tengah.> Waktu Zuhur terhitung sampai
segala sesuatl sama panjang dengan bayangannya dan berakhir pada saat itu.’
Waktu salat Asar waktunya dimulai pada akhir waktu Zuhur, maksudnya adalah
ketika segala sesuatu sama panjang dengan bayangannya dan waktunya terhitung
hingga menguningnya matahari menurut pendapat yang benar dari dua pendapat

ulama.’

Waktu salat Magrib sejak terbenamnya matahari menurut ijmak yaitu
ketika lempengan matahari telah hilang dengan sempurna dan waktunya
berlangsung sampai hilangnya cahaya senja menurut mayoritas ulama (ulama
Hanafiyyah, Hanabilah serta yang kuat menurut ulama Syafiiyyah dan ini pula

pendapat lama dari Imam Syafii).® Adapun waktu salat Isya, Syekh al-Fauzan

“Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, AI-Fighu Al-Islami Waadillatuhii, Juz 1 (Cet. II;
Damaskus: Dar Al-Fikr, 1405 H/1985 M) h. 507.

Saleh Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mulakhkhas Al-Fighi , Juz 1 (Cet I;
Riyad: Dar Al-‘Asimah, 1423 H) h. 104.

6Saleh Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mulakhkhas Al-Fight , Juz 1, h. 104,
Saleh Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mulakhkhas Al-Fight , Juz 1, h. 104,
8Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Waadillatuhii, Juz 1, h. 510.



menjelaskan waktu Isya dimulai sejak hilangnya cahaya senja berwarna merah

dan waktunya berlangsung sampai terbitnya fajar yang kedua (Fajar Sadik).’

Namun ada beberapa keadaan seseorang boleh melaksanakan salat di luar
waktunya karena adanya keringanan ataupun adanya uzur syariat. Di antara
bentuk keringanan untuk melaksanakan salat di luar waktunya adalah
disyariatkannya jamak salat dalam Islam, yaitu melaksanakan dua salat pada satu

waktu karena adanya sebab-sebab yang telah ditetapkan oleh syariat.

Secara umum_para ulama sepakat dalam_hal ‘bolehnya menjamak salat
meskipun mereka berbeda pendapat dalam  perinciannya. Para ulama pula
bersepakat tentang dibolehkannya menjamak antara salat Zuhur dan Asar pada
waktu Zuhur di Arafah dan menjamak salat Magrib dan Isya pada waktu Isya saat

mabit di-Muzdalifah. Imam Ibnu Rusyd al-Hafid mengatakan :

P

° P 3 s ° g . ° g% < oz s P
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Artinya:

Adapun kebolehannya jamak maka para ulama sepakat bahwa jamak antara
salat Zuhur dan Asar di waktu Zuhur di Arafah adalah sunah dan jamak
antara Magrib dan Isya di Muzdalifah di waktu Isya juga adalah sunah.'

Pada hukum jamak, ada satu masalah yang terkadang diangkat dan
ditanyakan di tengah masyarakat, yaitu hukum jamak antara salat Jumat dan Asar.
Mazhab Hanafi memandang bahwa jamak hanya boleh dikerjakan di Arafah dan
Muzdalifah dan tidak boleh menjamak dua salat di waktu serta tempat yang lain.

Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwasanya mazhab Hanafi memandang tidak

%Saleh Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mulakhkhas Al-Fight , Juz 1, h. 105.

""Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd Al-Qurtubi Al-
Andalusi, Bidayah Al-Mujtahid Wakifayah Al-Mugqtasid, Juz 1 (cet I; Kairo: Dar Ibnu Al-Jauzi,
2014 M) h. 218.



bolehnya menjamak salat Jumat dengan salat Asar, karena pada dasarnya mereka
memandang tidak boleh menjamak dua salat wajib selain saat wukuf di Arafah
dan mabit di Muzdalifah, kecuali jamak sir saja yaitu mengerjakan salat pertama

di akhir waktu dan salat kedua di awal waktu. Imam al-Haskaft mengatakan:

z
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Artinya :

Tidak boleh menjamak dua salat fardu dalam satu waktu, baik karena uzur
safar ataupun-hujan, berbeda dengan pendapat Al-Syafii, hadis-hadis yang
diriwayatkan olehnya kemungkinan seperti jamak siri, bukan dalam satu
waktu. Apabila ada orang yang menjamak, maka salatnya menjadi rusak
jika dia mendahulukan salat fardu sebelum waktunya, dan menjadi haram
bila dia mengakhirkan salat fardhu setelah waktunya walaupun sah jika
digada  dikecualikan bagi yang melaksanakan haji di~ Arafah dan
Muzdalifah.!!

Karena alasan itulah penulis-tidak meneliti tentang mazhab Hanafi tentang
hukum jamak. antara salat Jumat dan Asar karena pendapat muktamad dalam
mazhab Hanafi sendiri hanya memandang bolehnya jamak di Arafah dan

Muzdalifah.

Adapun yang terkenal memiliki perbedaan pendapat pada masalah ini
adalah ulama dari kalangan mazhab Syafii dan mazhab Hambali. Di dalam
mazhab Hambali didapati bahwasanya hukum jamak antara salat Jumat dan Asar

tidak boleh. Imam Mansir al-Buhiitt mengatakan:

'Muhammad Bin ‘Alf Bin Muhammad ‘Ala’ Al-Din Al-Haskafi Al-Hanafi, A4I-Durr Al-
Mukhtar Syarh Tanwir Al-Absar Wajami’ Al-Bihar, (Cet. I; t.t: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1423
H/ 2002 M) h. 55.
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Artinya:

Salat Jumat tidak boleh dijamak dengan Asar pada keadaan dibolehkannya
jamak antara salat Zuhur dan Asar.

Adapun dalam mazhab Syafii, Imam Al-Syirbint menjelaskan:
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Artinya:

Boleh menjamak-antara salat Zuhur dan Asar'secara taqdim yaitu di waktu
salat yang pertama dan boleh juga secara ta’khir yaitu dilaksanakan di
waktu salat kedua. Salat Jumat seperti salat Zuhur pada jamak taqdim
sebagaimana yang dinukil oleh Imam al-Zarkasy1.

Penyebab utama mengapa para ulama berbeda pendapat. pada hukum
jamak salat Jumat dan Asar adalah karena tidak adanya dalil dari al-Qur’an
maupun hadis Nabi Muhammad saw yang tegas pada masalah ini. Selain itu,
orang yang musafir juga mendapatkan keringanan untuk tidak ikut salat Jumat dan
boleh menggantinya dengan salat Zuhur sehingga sikap hati-hati pada masalah ini
adalah meninggalkan perselisihan dengan salat Zuhur serta menjamaknya dengan
salat Asar dari pada harus menjamak salat Jumat dan Asar. Maka karena alasan
tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji kembali pendapat para ulama serta
metode mereka dalam memahami sebuah dalil sehingga bisa disimpulkan apakah

boleh menjamak salat Jumat dan Asar.

2Mansiir Bin Ytnus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idrfs Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11 (Cet. t.d; Mesir: Dar al-kutub al-ilmiyyah, t.t.) h. 21.

3Syams Al-Din Muhammad Bin Ahmad Al-Khatib Al-Syarbini Al-Syafi’1, Mughni Al-
Muhtaj Ila Ma'rifah Alfaz Al-Minhaj, Juz 1 (Cet. t.d.; Mesir: Dar al-kutub al-ilmiyyah, 1994
M/1415H) h. 529.



Di sisi lain, secara umum mazhab yang tersebar di Indonesia ada dua
mazhab yaitu Syafii yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia dan mazhab
Hambali. Maka penulis mengambil judul pada topik ini dengan harapan agar di
kemudian hari bisa bermanfaat bagi umat Islam khusunya di Indonesia. Tulisan
ini berjudul: HUKUM JAMAK ANTARA SALAT JUMAT DAN ASAR

(Studi Komparatif Antara Mazhab Syafii Dan Hambali).

B. Rumusan Masalah

Dari pokok masalah di atas maka dirumuskan substansi masalah dari judul
peneltian Hukum Jamak Antara Salat Jumat dan Asar (Studi Komparatif Antara

Mazhab Syafti Dan Hambali) sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan mazhab Syafii dan mazhab Hambali pada hukum
jamak antara salat Jumat dan Asar?
2. Bagaimana metode istinbat -hukum mazhab Syafii dan mazhab Hambali

dalam menetapkan hukum jamak antara salat Jumat dan Asar?

C. Pengertian Judul

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat dalam karya ilmiah ini, maka akan dijelaskan istilah-istilah

berikut:

1. Hukum



Hukum secara bahasa artinya (é\.;'aﬂ\ 3 ’éﬂ\) menahan dan memutuskan'*
Adapun hukum secara umum menurut etimologi artinya menetapkan suatu urusan

pada urusan yang lain atau menafikannya.'?

Adapun hukum syariat, maka ulama mendefenisikannya:
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Artinya :

Seruan Allah yang .berkaitan dengan. perbuatan-perbuatan hamba yang
mukalaf baik itu berupa penetapan maupun pilihan.

Dalam KBBI ‘hukum Islam adalah peraturan. dan ketentuan yang
berkenaan. dengan kehidupan berdasarkan kitab Al-Qur’an dan hadis; hukum

syarak.!”
2. Salat

Salat adalah secara bahasa adalah #©3l yaitu doa, ibadah syariat ini
dinamakan salat karena isinya terdiri dari doa.'® Adapun salat'secara terminologi

adalah:

-
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Artinya:

“Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah Al-Jamma’ili Al-Maqdisi, Raudah
Al-Nazir Wa Junnah Al-Munazir, Juz I (Cet. 1I; Beirut: Muassasah Al-Rayyan, 1432 H/2002 M) h.
97.

15Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah Al-Jamma’ili Al-Maqdisi, Raudah
Al-Nazir Wa Junnah Al-Munazir, Juz 1, h. 98.

1°Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah Al-Jamma’ili Al-Maqdisi, Raudah
Al-Nazir Wa Junnah Al-Munazir, Juz 1, h. 98.

7“KEMDIKBUD RI”, KBBI Daring, Situs Resmi KBBI KEMDIKBUD RI,
https://kbbi.web.id/hukum (30 November 2020).

"¥Muhammad bin Ismail Al-Amir Al-San’ani, Subul Al-Salam Al-Muwassilah Ila Buliig
Al-Maram, Juz I (Cet. I; Mesir: Dar Al-Aqidah, 1433 H/2012 M) h. 238.

19Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Waadillatuhii, Juz 1, h. 497.



https://kbbi.web.id/Hukum%20(30

Ucapan dan perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup
dengan salam.

3. Jamak Salat
Jamak salat terdiri dari dua kata yang berbeda makna yaitu jamak yang
artinya bentuk kata yang menyatakan lebih dari satu atau banyak.?’ Pengertian
salat telah dijelaskan pada poin kedua dari pengertian judul, adapun gabungan dari

dua kata ini dijelaskan oleh Syekh Al-Usaimin:
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Attinya:

Jamak salat adalah menggabungkan (pelaksanaan) dua salat ke dalam satu
waktu-dan pengertian ini mencakup jamak taqdim dan jamak ta’khir.

4. Studi Komparatif

Studi komparatif berasal dari dua kata, yaitu studi yang artinya; penelitian
ilmiah; ‘kajian; telaahan®> dan Komparatif artinya berkenaan  atau berdasarkan
perbandingan®* maka dari dua kata ini disimpulkan bahwasanya-studi komparatif
yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengkaji serta. membandingkan
pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali tentang hukum jamak salat Jumat

dan Asar.

5. "Mazhab

2KEMDIKBUD RI”, KBBI Daring, Situs Resmi KBBI KEMDIKBUD RI,
https://kbbi.web.id/entri/jamak (30 November 2020)

2!Muhammad Bin Saleh Bin Muhammad Al-Usaimin, 4/-Syarh AI-Mumti’ ‘Ala Zad Al-
Mustagni’, Juz IV (Cet I; Dammam: Dar Ibn Al-Jazui, 1422-1428 H) h. 386.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat
Bahasa, 2008) h. 1377.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 743.
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Artinya :
Metodologi (khusus )yang ditempuh oleh salah seorang fakih mujtahid yang
berbeda dengan para fakih mujtahid yang lain, yang dengan metode itu
mengantar kepada sejumlah kesimpulan hukum ijtihad amaliah (bersifat
amalan) dalam kawasan ilmu furuk (cabang agama) yang bersumber dari
dalil-dalil yang terpercaya.
Adapun dalam KBBI, mazhab adalah haluan atau aliran mengenai hukum
fikih yang menjadi ikutan umat Islam (dikenal empat mazhab, yaitu mazhab

Hanafi, Maliki, Syafii.dan Hambali).?®
6. Mazhab Syafii

Mazhab ilmu yang dipelopori oleh Muhammad bin Idris Asy-Syafii
dengan sumber hukum, yaitu Al-Qur’an, sunah Rasul (hadis), ijmak, kias dan

istidlal .2¢
7. Mazhab Hambali

Mazhab ilmu yang dipelopori oleh Imam Ahmad bin Hambali dengan
sumber hukum, yaitu Al-Qur’an, hadis marfuk, hadis mursal, fatwa sahabat serta

kias.?’

D. Kajian Pustaka

24%Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, (Cet. II; Riyad: Jami’ah Al-Imam
Muhammad Bin Satd Al-Islamiyyabh, t.t) h. 41.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 931.
26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1401.

Y“KEMDIKBUD RI”, KBBI Daring, Situs Resmi KBBI KEMDIKBUD RI,
https://kbbi.web.id/entri/hambali (30 November 2020)
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Berdasarkan literatur yang penulis telusuri namun belum ada penelitian

ilmiah yang penulis dapatkan yang membahas secara khusus tentang judul ini dan

karya tulis ilmiah yang ada hanya menjelaskan hukum jamak Jumat dan Asar

secara umum. Di antara literatur tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Kitab al-Majmii” Syarh al-Muhadzzab karya Imam Abl Zakariya Yahya
bin Syaraf Al-Nawawi. Kitab ini adalah salah satu rujukan utama dalam
mazhab Syafii karena'penulisnya adalah seorang mujtahid dalam mazhab
Syafii, buku ini merupakan penjelasan-dari buku al-Muhazzab karya Imam
Al-Syirazi dan ‘buku ini pula menjadi salah satu_buku perbandingan
mazhab karena di dalamnya pula terdapat pendapat dari selain mazhab
Syafii serta bagaimana cara membandingkan satu pendapat dengan
pendapat lain. Adapun pembahasan jamak antara salat Jumat dan Asar
dibahas pada jilid keempat pada buku ini. Dalam kitab-ini Imam Nawawi
memiliki - pandangan yang berbeda dengan mayoritas ulama mazhab
Syafii, maka penulis akan kembali membahas pendapat ulama Syafiiyyah
tentang hukum jamak Jumat dan Asar yang berbeda dengan Imam Al-
Nawawi.

Kitab Mughni Al-Muhtaj yang ditulis oleh Imam Al-Syirbini, kitab ini
merupakan penjelasan dari kitab Minhaj Al-Talibin karya Imam Al-
Nawawi dan menjadi salah satu rujukan dalam mazhab Syafii karena kitab
ini menjelaskan buku Imam Al-Nawawi yang merupakan buku muktamad
dalam mazhab Syafii, kitab Mughni Al-Muhtaj terdiri dari 6 juz dan pada
juz pertama halaman 529 dibahas tentang hukum jamak antara salat Jumat
dan Asar. Dalam kitab ini Imam Al-SyirbinT mencantumkan pendapat

yang digunakan mayoritas ulama Syafiiyyah tentang hukum jamak salat
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Jumat dan Asar, adapun penulis akan mengkaji kembali perbedaan
pendapat dalam mazhab Syafii pada masalah ini.

. Kassyaf al-Qina’ karya Imam Abu Al-Sa’adat Mansiir bin Yinus bin
Salahuddin bin Hasan bin Ahmad bin ‘Al bin Idris Al-Buhiiti. Kitab ini
adalah buku yang berisi pendapat yang resmi dalam mazhab Hambali.
Pada pembahasan jamak antara salat Jumat dan Asar, buku ini dengan
ringkas membahas tentang pendapat muktamad mazhab Hambali yaitu
tidak bolehnya menjamak antara salat Jumat.dan Asar beserta hujah dari
ulama Hanabilah.

. Kitab Majmii” Fatawa Wa Rasdil Fadhilah -Al-Syekh Muhammad Bin
Saleh Al-Usaimin karya Syekh Muhammad bin Saleh” Al-Usaimin, kitab
ini. memuat fatwa-fatwa terutama pada’ masalah Akidah dan Fikih.
Pembahasan hukum jamak antara salat Jumat dan Asar-ada pada jilid ke
15, ‘disebutkan juga tentang dalil-dalil yang mendukung bahwasanya
jamak salat Jumat dan Asar tidak dibolehkan. Adapun penulis akan
menambahkan kembali dalil-dalil yang digunakan mazhab Hambali pada
masalah ini dari kitab-kitab mazhab Hambali yang lainnya.

. Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad yang
saat itu diketuai oleh Firanda Andirja, nomor 003 pada tahun 1439 hijriyah
dengan judul “Bolehnya Menjamak Shalat Jum’at Dengan Shalat Ashar”.
Fatwa ini berisi tentang pendapat-pendapat ulama tentang hukum jamak
salat Jumat dengan salat Asar dari berbagai mazhab baik itu dari mazhab
Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali maupun dari Mazhab Zahiri, tulisan ini
ditulis dengan ringkas sehingga mudah dipahami dan memiliki topik yang
sama dengan judul yang akan dikaji oleh penyusun, sebagai mana dari

judulnya, Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad menguatkan pendapat



13

tentang bolehnya jamak antara salat Jumat dan Asar, sedangkan penulis
akan mengkaji ulang tentang pendapat tersebut disertai dengan dalil-dalil
yang digunakan oleh para ulama serta pendapat yang kuat pada masalah
ini.

E. Metodologi Penelitian

Pada setiap penelitian pasti memiliki metode yang tepat, itu bertujuan agar
supaya pembaca bisa memahami dengan baik -isi tulisan sesuai dengan yang
penulis inginkan dan ‘metode penelitian juga 'bisa ‘menentukan sejauh mana

kualitas dari sebuah tulisan.
1. JenisPenelitian

Pada penulisan proposal ini, jenis penelitian yang dipakai oleh penulis
adalah' kualitatif yang berbentuk /ibrary research (penelitian puskata), penelitian
yang bertujuan untuk memaparkan serta menjelaskan sedetail mungkin tentang
hukum jamak'antara salat Jumat dan Asar, dengan mengumpulkan data-data
kemudian ditelaah dan juga mengumpulkan bacaan-bacaan literatur seperti kitab,

jurnal ilmiah, majalah dan referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Pendekatan
Adapun metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Yuridis normatifi yuridis artinya menurut hukum; secara hukum?® dan
normatif artinya berpegang teguh pada norma; menurut kaidah atau norma
yang berlaku.? Yuridis Normatif adalah proses penelitian untuk meneliti dan

mengkaji hukum sebagai norma, aturan, asas, hukum, prinsip hukum, doktrin

Z8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1629.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1008.
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hukum, teori hukum dan kepustakaan hukum lainnya untuk menjawab
permasalahan hukum yang diteliti.>

b. Comparative approach,; Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan
perbadingan antara satu mazhab dengan mazhab yang lain atau bahkan ke

seluruh mazhab mengenai satu topik.*!

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk  keperluan- pengumpulan data -pada 'karya ilmiah ini, penulis
menggunakan metode penelitian perpustakaan (/ibrary research). Penelitian
perpustakaan dipedomani dart buku-buku bacaan, dengan menelaah, mempelajari,
dan memahami data-data yang sesuai dan mendukung penyusunan karya ilmiah
ini. Namun tidak hanya pada sebatas buku-buku bacaan saja, bisa saja pada
bacaan yang berupa sebuah artikel, berbentuk jurnal, dan situs-situs website yang
memiliki ~keterkaitan dengan 'pembahasan yang ingin disampaikan. Dalam

penulisan ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu :
a. Bahan Utama (Primer)

Bahan utama atau sumber data primer yang penulis gunakan sebagai
pedoman penulisan karya ilmiah ini adalah kitab 4-Majmi” Syarh Al-Muhazzab
karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, kitab Nihayah al-
Muhtaj karya Imam Syamsuddin bin Syihabuddin al-Ramli dan kitab Kassyaf Al-
Qinda’ karya Imam Abu Al-Sa’adat Mansiir bin Yunus bin Salahuddin bin Hasan
Al-Buhuti.

3%Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Cet. I; Mataram: Mataram University Press,
2020 M), h. 48.

31Faizar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. ;
Jakarta: Prenadamedia, 2016 M), h. 56.
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b. Bahan Pendukung (Sekunder)

Adapun data sekunder diperoleh dengan cara menelaah buku-buku ulama
yang memberikan penjelasan tambahan dari data primer. Sumber ini bisa
diperoleh dari kitab-kitab fikih para ulama, seperti Majmii’ Fatawa Wa Rasail
Fadhilah Al-Syaikh Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin karya Syekh Muhammad
bin Saleh al-Usaimin, kitab a/-Insaf karya Imam al-Mardaw1, Tuhfah Al-Muhtaj
Fi Syarlh Al-Minhdaj karya Imam Ibnu Hajar al-Haitami, kitab a/-Bayan Fi Mazhab
al-Imam al-Sydf’t karya- Imam al-‘Imrani serta buku-buku fikih dari mazhab
Syafii dan mazhab Hambali. Begitu pula dengan artikel serta website yang
membahas tentang hukum jamak antara salat Jumat dan Asar akan menjadi bahan

pendukung pada penelitian ini.

4. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Setelah mengumpulkan -data-data ~yang diperlukan baik ‘data primer
maupun data sekunder, maka dilanjutkan dengan menganalisis data-data tersebut
secara kualitatif dengan metode Deduktif; yaitu cara berpikir dari hal-hal yang
bersifat umum terlebih dahulu kemudian belanjut menuju kesimpulan yang
bersifat khusus. Metode ini digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui
pandangan fikih Islam terhadap hukum jamak secara umum terlebih dahulu,

sebelum meneliti lebih dalam tentang hukum jamak antara salat Jumat dan Asar.

F. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari karya ilmiah ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian



16

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui perbedaan para ulama tentang hukum jamak salat Jumat

dan Asar.

b. Mengetahui metode istinbat hukum tentang hukum boleh atau tidaknya jamak

antara salat Jumat dan Asar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaanllmiah

Penulis menyusun skripsi ini agar bermanfaat bagi penuntut ilmu syariat
dan agar supaya menjadi salah satu rujukan dalam karya tulis ilmiah, khususnya
bagi yang-ingin meneliti tentang jamak dan lebih khusus lagi-penelitian tentang

hukum jamak antara salat Jumat dan Asar.

b. Kegunaan Praktis

Penyusun berharap agar supaya skripsi ini bermanfaat bagi masyarakat
luas dan agar supaya masyarakat tidak saling menyalahkan satu sama lain jika

berbeda pandangan tentang hukum jamak salat Jumat dan Asar.



BAB I

BIOGRAFI IMAM MAZHAB

A. Biografi Imam Syafii

1. Nama dan Nasab Imam Syafii

Nama Imam Syafii adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Al-
‘Abbas bin Usman bin Syafi’ bin Al-Saib bin Abdullah bin ‘Ubaid bin Hasyim
bin Al-Muttalib bin-Abdi Manaf bin Qusai Al-Qurasy1 Al-Muttalib1 Al-Hijazt Al-

Makki, nasabnya bertemu dengan Rasulullah saw pada AbduManaf.*?

Imam Syafii dilahirkan di Gazzah atau diriwayatkan pula-di Asqalan yang
kedua tempat tersebut adalah di antara tempat yang suci yang Allah berkahi di
dalamnya, kedua tempat itu berjarak sekitar dua hari dari Baitul Maqdis (Masjid
al-Agsha). Kemudian setelah itu 1a dibawa ke Makkah saat ia berumur dua
tahun.** Pada periode kehidupan ini Imam Syafii menghafal Al-Qur’an Al-Karim
kemudian menghafal al-Muwatta’ serta sering mengunjungi kabilah-kabilah Arab
dan khususnya kabilah Huzail, ia mendalami bahasa Arab yang murni dari
sumber-sumbernya tanpa adanya [ahn (kesalahan dalam penyebutan bahasa

Arab).**

2. Sejarah Singkat Imam Syafii

32Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Madkhal Ila Dirasah Al-Madaris Wa Al-Mazahib Al-
Fighiyyah, (Cet. 1I; Yordania: Dar Al-Nafais, 1998 M/1428 H) h. 134.

3Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Madkhal Ila Dirasah Al-Madaris Wa Al-Mazahib Al-
Fighiyyah, h. 134.

34Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 102.

17
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Imam Syafii telah melewati banyak fase dalam kehidupannya, hidupnya
diisi dengan ilmu dan perjalanan menuntut ilmu, sehingga didapati dalam sejarah
bahwa ia pernah belajar di Makkah, Madinah, Yaman, Bagdad dan terakhir di

Mesir.

Sebelum Imam Syafii pindah ke Madinah, ia menetap di Makkah dan
belajar dari guru-guru di Makkah serta mengambil ilmu hadis dan fikih dari ulama
Makkah, di antara yang.menonjol adalah Sufyan al-‘Uyainah (wafat 197 H), ia
adalah salah seorang-di antara ulama besar di kalanganTabi’ Tabi’in dan ia juga
imam dalam hadis dan ilmu hadis. Guru lain dari Imam Syafii adalah Muslim bin
Khalid al-Zanji (wafat 179 H) yang merupakan ahli fikih serta mufti Makkah dan

lain-lain.

Di Madinah, para ahli sejarah sepakat tentang panjangnya periode talaki
(belajar langsung) Imam Syafii kepada Imam Malik, terutama pada tahun-tahun
akhir sebelum wafatnya Imam Malik yaitu pada tahun 179 H. Maka pada periode
ini Imam Syafii membacakan kitab a/-Muwatta’ kepada Imam Malik, menekuni
pelajarannya, mendengar fatwa dan juga fikihnya. Selama tinggal di Madinah,
Imam Syafii belajar kepada semua ahli fikih dan ulama Madinah serta mengambil
manfaat dari mereka, sampai Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqt menghitung sampai
ada 13 guru Imam Syafii selain Imam Malik semoga Allah merahmati mereka

semua.’’

Setelah gurunya wafat yaitu Imam Malik dan setelah ia kembali ke
Makkah, Imam Syafii meninggalkan Makkah menuju Yaman, mengambil ilmu

dari ulamanya dan bekerja di sebuah wilayah lalu ia dipuji atas pekerjaan tersebut.

33Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 103.
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Kemudian beberapa orang dengki berbuat makar terhadap Imam Syafii, lalu
berusaha membuat perkara sampai perkara tersebut diangkat ke Irak dengan
tuduhan melakukan penyimpangan terhadap khilafah ‘Abbasiyah bersama orang-
orang ‘Uluwiyyin.>®

Imam Syafii terpaksa meninggalkan Yaman untuk menuju Bagdad pada
tahun 184 H dan di sanalah ia mendapatkan syafaat dari Imam Muhammad bin al-
Hasan (w. 189 H) murid dari Imam Abu Hanifah di hadapan khalifah Harun al-
Rasyid (w. 193 H), maka khalifah mengetahui keutamaan Imam Syafii dan
memaafkannya. Di Bagdad, Imam Syafii belajar langsung serta mengambil ilmu
dari Muhammad  bin al-Hasan, ia banyak terpengatuh. dengannya dan
menganngapnya sebagai guru besar yang kedua setelah Imam Malik. Pada periode
ini Imam Syafii belajar kepada banyak ulama, di antaranya adalah Waki’ bin al-
Jarrah (w. 197), Abdul Wahhab bin Abdul Majid al-Saqafi (w. 194 H), Isma’il bin
Ibrahim al-Basr1 yang lebih dikenal dengan nama Ibnu ‘Ulayyah (w. 193 H) dan
para ahli- sejarah- memasukkan mereka dalam kategori guru-guru Imam Syafii

yang berasal dari Irak.

Lalu Imam Syafii meninggalkan Bagdad menuju Makkah setelah gurunya
wafat yaitu Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani pada tahun 189 H, ia telah lama
tinggal di Bagdad, membuka majelis ilmu yang terkenal, menyebarkan mazhab
fikihnya, serta menyusun ilmu ushul dan pada periode inilah muncul fikih yang
baru, yang menggabungkan antara fikih penduduk Madinah dan fikih penduduk
Irak. Pada tahun 195 H, Imam Syafii meninggalkan Makkah menuju Bagdad
untuk kesekian kalinya, lalu mengadakan halagah fikih, menyusun mazhabnya,
menyusun kitab al-Hujjah dalam bidang fikih dan juga buku al-Risalah dalam

bidang ushul fikih, kedua kitab inilah yang menjadi gambaran fikih Imam Syafii

3%Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 103.
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yang terdahulu, dialah yang pertama yang menyusul ilmu ushul fikih dan karena
itu kedua kitab ini dikenal sebagai mazhab yang lama. Di tangan Imam Syafii,
banyak ulama yang belajar kepadanya dan yang paling terkenal di antara mereka
adalah Imam Ahmad bin Hambal (w. 241 H), Ishaq bin Rahiiyah (w. 238 H), Abu
Saiir al-Kalb1 (w. 240 H), Abu ‘Alf al-KarabisT (w. 248 H) dan Hasan al-Za’farani
(w. 260H).37

Antara tahun 197 H sampai tahun 199 H, Imam Syafii bepergian antara
Bagdad dan Makkah sampai 1a meninggalkan Bagdad menuju Mesir setelah
disakiti atas: apa yang ia lihat dari politik Khalifah = al-Ma’miin karena
kedekatannya-dengan Muktazilah dan menetapkan pemikiran mereka. Setelah
Imam Syafii mengumpulkan ilmu di Hijaz, Yaman dan Irak, ia berhasrat untuk
pergi ke -Mesir, maka ia berangkat ke Mesir pada tahun 199 H-dan ia bertempat
tinggal di sana untuk menyebarkan dan menyusun kembali mazhabnya yang baru
di bidang-fikih dan ushul fikih dan itu berlangsung hingga menyelesaikannya

selama empat tahun di Mesir.*®

Pada persinggahannya terakhir di Mesir, Imam Syafii sakit yang menjadi
penyebab wafatnya, ia mengalami penyakit bawasir di akhir hidupnya dan
sakitnya semakin parah hingga ruhnya dicabut pada hari terakhir di bulan Rajab
tahun 204 H, Imam Syafii ketika itu berumur 45 tahun sebagaimana yang

dijelaskan oleh muridnya yaitu al-Rab1’ al-Muradi.*’

B. Metode Istinbat hukum Imam Syafii

37Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 104.
38Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 104.
3Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 105..
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Imam Syafii telah menyusun serta menjelaskan dengan terperinci usul
istinbatnya pada banyak tempat di dua kitabnya yaitu al/-Risalah dan al-Umm,

maka disimpulkan usul fikih mazhab Syafii ada lima, urutannya antara lain:
1. Al-Kitab

Al-Qur’an menurut Imam Syafii merupakan dasar agama dan juga sumber

pertama dalam syariat.*’
2. Sunah

Sesungguhnya Imam Syafii telah menentang serta menolak tiga golongan
yang menisbatkan diri kepada Islam dan semuanya mengingkari sunah sebagai
hujjah. Adapun golongan pertama mereka mengingkari sunah  sebagai hujjah
secara _keseluruhan, golongan kedua mengingkari dalil tambahan di luar Al-
Qur’an'dan golongan ketiga mengingkari pendalilan dengan akhbar al-ahad atau

akhbar al-khass sebagaimana yang diistilahkan Imam Syafii Rahimahullah.?’!
3. Ijmak

Imam Syafii telah menetapkan bahwa ijmak adalah hujjah dan ijmak ada
pada urutan ketiga setelah Al-Qur’an dan al-Sunnah, Imam Syafii berdalilkan

dengan firman Allah Ta ala®’:
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Terjemahnya:

Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami

4%Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 109.
#“Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 109.
42Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 110.
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biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami

masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat
kembali.®’

4. Perkataan Sahabat

Perkataan sahabat jika tidak diketahui adanya sahabat yang menyelisinya
dan itu merupakan Aujjah menurut Imam Syafii bila tidak masalah tersebut tidak
didapati dalam Al-Qur’an, sunah maupun ijmak dan perkataan sahabat ini
didahukan dari kias. Ketika para sabahat berbeda pendapat, Imam Syafii
mengambil pendapat’ para sabahat yang lebih dekat kepada wahyu, kemudian

yang paling dekat dengan kias.**
5. Kias

Imam. Syafii menetapkan bahwa seorang fakih ketika tidak mendapati
hukum dari sumber-sumber di atas, maka hendaknya dia beriyjtihad untuk

mengetahui hukum syarak.*
C. Perkembangan Mazhab Imam Syafii

Perjalanan ITmam Syafii yang banyak serta berpindah-pindahnya antara
Makkah, Madinah, Irak, Yaman, kemudian terakhir kali ia menetap di Mesir,
perjalanan ini memiliki peran yang besar dalam menyebarkan mazhabnya di
negeri ini serta memiliki murid dan pengikut yang banyak di negeri tersebut.

Mazhab Imam Syafii tersebar di Mesir, Afrika Tenggara, Irak, Yaman, Syam,

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 97.
4Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 110.
4Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 110.
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Asia Tenggara dan saat ini didapati pula namun sedikit di Hijaz, India, Pakistan

dan di negara lainnya.*

Tersebarnya mazhab ini tidak terlepas dari peran dari murid-muridnya,
Syekh Mustafa al-Syak’ah mengkategorikan murid-murid besar Imam Syafii
menjadi tiga bagian, yaitu yang berdomisili di Bagdad, Hijaz dan Mesir.
Muridnya di Hijaz ada Imam Muhammad bin Idris (dijuluki Abu Bakar), Ibrahim
bin Muhammad bin Syafi’;' Ibnu Abu al-Jarid dan Abu Bakar al-Humaidi.
Muridnya di Bagdad ada Imam Ahmad bin Hambal,r Abu Sair al-Kalbi, al-
Za’farani, Abu Abdurrahman al-Asy’arT dan al-Karabisi. Muridnya di Mesir ada
Imam al-Buwaiti, al-Rabi’ al-Muradi, al-Rab1’ al-Jaizi, al-Muzani, Yinus bin
Abdul A’la;, Harmalah al-Tujibi dan Muhammad bin Abdullah bin Abdul

Hakam.#’

D. Biografi Imam Ahmad Bin Hambal
1. Nama Dan Nasab

Namanya lengkapnya adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani al-Marwazi al-Basri (secara nasab) al-
Baghdadi (karena tumbuh, lahir dan tinggal di kota tersebut).*® Pada bulan
Rabiulawal, bulan yang berberkah, pada bulan ini lahir seorang pemimpin para
makhluk yaitu Muhammad bin Abdillah saw, Allah SWT memberikan anugrah
dengan kelahiran seorang anak (pada bulan ini) dari Bani Syaiban yaitu Ahmad
bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah,

kelahirannya tejadi pada tahun 164 H.*°

4Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 116.

“"Mustafa Al-Syak’ah, Al-Aimmah Al-Arba’ah, Juz 111 (Cet. III; Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Libnani, 1991 M/ 1411 H) h. 179.

“8Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 117.
“Mustafa Al-Syak’ah, Al-dimmah Al-Arba’ah, Juz IV, h. 7.
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Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang tempat lahirnya, ada yang
mengatakan Imam Ahmad dilahirkan di Khurasan negeri Persia, karena
sebelumnya ayah dan kakeknya bekerja di sana, ada pula ahli sejarah yang ketika
perjalanan menuju Bagdad dan ketika itu ia masih janin di dalam perut ibunya
kemudian ia dilahirkan di kota al-Salam, pendapat terakhir ini adalah pendapat
yang kuat menurut mayoritas ahli sejarah. Imam Ahmad mengatakan bahwa ia
belum pernah melihat kakeknya maupun ayahnya, artinnya beiau tumbuh dalam
keadaan yatim seperti Keadaan gurunya yaitu Imam Muhammad bin Idris Al-
Syafii.>

2. Perjalanan Hidup Imam Ahmad

Imam Ahmad telah memiliki kecintaan yang kuat untuk menuntut serta
memperoleh ilmu sejak masa mudanya, maka ia menyambut ilmu tersebut dengan
semangat ‘'dan kesungguhan, ia berlomba dengan para penuntut ilmu untuk
menghadiri majelis ilmu dari ulama Bagdad dan ia ketika itu berusia enam tahun.
Lalu Imam Ahmad bersafar untuk menuntut dan memperoleh ilmu; maka ia pergi
ke Kufah, Basrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam dan Al-Jazirah. [a menulis
ilmu dari ulama setiap negeri tersebut sampai disibukkan dengan hal tersebut
sehingga tidak mencari dunia dan tidak menikah, tidaklah Imam Ahmad

Rahimahullah menikah kecuali setelah umurnya mencapai 40 tahun.®!

Imam Ahmad merupakan imam dalam ilmu hadis dan sunah, sampai-
sampai ia terkenal didentik dengan ilmu ini lebih banyak dibandingkan ketenaran
ia pada ilmu yang lainnya.’? Siapa yang meneliti tentang guru Imam Ahmad

maka dia akan mendapati bahwa ia pertama kali belajar dari seorang hakim

S'Mustafa Al-Syak’ah, Al-Aimmah Al-Arba’ah, Juz IV, h. 7.
S1Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 117-118.
2Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 119.
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bernama Abu Yusuf (sahabat Imam Abu Hanifah) dan akhirnya la juga belajar
kepada Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i, ini semakin menguatkan bahwa

Imam Ahmad menguasai ilmu fikih dan memiliki ilmu yang luas.

Ia pantas untuk disifati sebagaimana yang diungkapkan Abu al-Qasim al-
Jabbuli: “Imam Ahmad bin Hambal ketika ditanya tentang permasalahan, seakan-
akan ilmu dunia ada di depan matanya” dan Ibrahim al-Harbi juga mengatakan:
“ketika aku melihat Imam Ahmad bin Hambal,  maka seakan-akan aku melihat
bahwa Allah mengumpulkan untuknya ilmu-terdahulu maupun belakangan dari
segala bidang; ia- berucap ketika mau dan diam ketika mau”. Karena luasnya ilmu
dan pemahaman Imam Ahmad sehingga ketika ia ditanya tentang mazhab-mazhab
para Imam fukaha, 1a sangat mengetahuinya sampai ke perinciannya, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan: “Hanbal dan Ahmad bin al-Faraj
bertanya kepada Tmam Ahmad tentang mazhab Imam Malik dan penduduk
Madinah, -sebagaimana juga Ishaq bin Mansiir dan selainnya menanyai Imam
Ahmad -tentang mazhab Imam Sufyan al-Sauri dan selainnya, begitupun al-
Maimiini bertanya kepada Imam Ahmad tentang mazhab Imam al-Auza’i dan
Imam Isma’1l bin Sa’id al-Syalanji juga bertanya kepadanya tentang mazhab

Imam Abu Hanifah serta pengikut-pengikutnya”.>?

Di antara ujian terbesar yang menimpa Imam Ahmad Rahimahullah adalah
fitnah perkataan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk yang merupakan perkataan
orang Yahudi yang Kkafir, dimulai dari Yahudi di Yaman dan perkataaan itu
diambil oleh Lubaid bin al-A’sam al-Yahuidi dia adalah orang yang pernah
menyihir Rasulullah saw. Kemudian keponakan Lubaid sekaligus suami anaknya

Talut al-Yahtidi yang menyebarkannya di Irak yang merupakan negeri Islam,

53Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 119-120.
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maka yang pertama mengambil perkataannya di kalangan kaum muslimin adalah
Aban bin Sam’an kemudian Al-Ja’d bin Dirham (w. 118 H) kemudian al-Jahm bin

Safwan (w. 127 H) kemudian Bisyr bin al-Marist (w. 218 H).>*

Kemudian pendapat bid’ah ini diterima oleh orang setelahnya yaitu al-
Mu’tasim (w. 227 H) dan dia melanjutkan pendapat Al-Qur’an makhluk pada
tahap ujian, yang ketika itu Imam Ahmad dihadirkan di hadapannya pada 10
terkahir di bulan Ramadan di tahun 219 H. Berlangsunglah perdebatan antara
Imam Ahmad dengan para pembesar bid’ah ini-dan Imam Ahmad dipukul dengan
cambuk sampai 1a pingsan. Apabila Imam Ahmad telah sadar mereka mencela dan
mencacinya serta dipukul sampai tangannya putus. Imam- Ahmad berada pada
kondisi ini selama 28 bulan dan ia senantiasa teguh di atas kebenaran, teguh
seperti teguhnya gunung, ia enggan mencemarkan agama dan enggan mengganti
keyakinannya walaupun ia dihukum berat, disiksa dan dipenjara. Lalu Allah
melindunginya dari akhlak kebanyakan manusia, ketika datang bulan Zulhijah
tahun 220 H al-Mu’tasim membebaskannya, mengangkat siksaan darinya dan dari

selainnya yang diperkarakan oleh manusia.>

Kemudian fitnah itu terulang pada zaman al-Wasiq (w. 232 H) dia
merupakan anak dari al-Mu’tasim, sebabnya adalah hasutan dari Hakim ahli
bid’ah bernama Ahmad bin Abu Duad, khalifah menyuruh pegawainya untuk
melarang Imam Ahmad untuk mengajar, menyampaikan hadis dan juga berfatwa.
Maka Imam Ahmad tidak lagi menyampaikan hadis pada tahun 227 H, ia
melakukannya secara sembunyi-sembunyi antara di rumahnya serta rumah

sahabat-sahabatnya dan ia melakukan itu sampai meninggalnya al-Wasiq pada

4Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 112.
55Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 112.
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tahun 232 H. Kemudian setelah al-Wasiq, yang menjadi pemimpin adalah al-
Mutawakkil (w. 247 H) maka dengannya Allah mengangkat ujian Imam Ahmad

dan diapun menyebarkan sunnah..>

Imam Ahmad bin Hanbal wafat di Bagdad pada waktu Duha di hari Jumat
setelah lewatnya 12 malam pada bulan Rabiulawal di tahun 241 H, umurnya telah
mencapai 77 tahun dan dimakamkan setelah salat Asar. Manusia yang
menyaksikan jenazahnya tak ' terhitung, diriwayatkan jumlahnya mencapai
1.700.000 (satu juta’ tujuh ratus ribu) orang, sungguh benar perkataan Imam
Ahmad Rahimahullah kepada ahli bid’ah: “pemisah antara’kami dan kalian adalah

hari kematian.>’

3. QGuru Serta Murid Imam Ahmad

Di ‘antara guru-gurunya yang terkenal adalah Abu Yusuf al-Qadt (w. 182
H), Husyaim bin Basyir (w. 183 H), Isma’il bin ‘Ulayyah (w. 193 H), Waki’ bin
al-Jarrah (w. 197 H), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H), Abu Dawiid al-Tayalist (w.
204 H), Muhammad bin Idris al-Syafi’t (w. 204 H), Abdurrazzaq bin Hammam
al-San’ant (w. 211 H), Nu’aim bin Hammad (w. 228 H), Yahya bin Ma’in (w. 233

H), Ishaq bin Rahiiyah (w. 338) dan masih banyak lagi.*®

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Waki’ bin al-Jarrah (w.
197 H), Abdul Rahman bin Mahdi (w. 197 H), Yahya bin Sa’id al-Qattan (w. 197
H), Abu al-Qasim bin Salam (w. 224 H), Yahya bin Ma’tn (w. 233 H), Ishaq bin
Ibrahim bin Rahtyah (w. 238 H), Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari (w. 256),
Abu Bakar al-Asram (w. 261 H), Muslim bin al-Hajjaj al-NaisabiirT (w. 261 H)

S%Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 122.
57Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 123.
S8Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 118.
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Abu al-Zar’ah al-Razi (w. 264 H), Saleh bin Ahmad bin Hanbal (w. 266 H),
Hanbal bin Ishaq bin Hanbal (w. 273), Abdul Malik bin Abdul Hamid al-Maimiint
(w. 274 H), Ishaq bin Ibrahim bin Hani’ al-NaisabiirT (w. 275 H), Abu Dawid al-
Sijistant (w. 275 H), Harb bin Isma’il al-Karmani (w. 280 H), Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal (w. 290 H), Muhanna bin Yahya al-Syami dan masih banyak

lagi.*
E. Metode Istinbat hukum Imam Ahmad Bin Hambal

Usul Imam Ahmad tidak berbeda dengan imam-imam muktabar yang
lainnya, kecuali dari segi usul yang diutamakan maupun yang diakhirkan dan juga
pada perkara diberi kelonggaran maupun tidak. Adapun wusul mazhab Imam

Ahmad secara umum adalah sebagai berikut:
1. 'Nas

Yang dimaksud di sini adalah nas-nas dari Al-Qur’an dan juga sunah Nabi
yang sahih, keduanya berada dalam satu derajat menurut Imam Ahmad dari segi
penjelasan hukum-hukum syariat, walaupun nas-nas Al-Qur’an lebih didahulukan
dibanding nas-nas sunah dari segi pertimbangan dan mazhab Hambali dianggap
sebagai mazhab yang paling sedikit menghukumi hadis-hadis dengan nasakh dan
paling banyak memberi perhatian untuk menggabungkan nas-nas (yang

bertentangan).*°

2. Ijmak

$%Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 118-119.
®0Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 129-130.
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Ijmak merupakan salah satu usul Imam Ahmad dan telah tedapat nas
bahwa ia memperhitungkannya, hanyasanya ia keras dalam menetapkan ijmak

sebagai hujjah.5’
3. Fatwa Sahabat

Imam Ahmad Rahimahulah diantara manusia yang paling mngetahui asar-
asar sahabat serta ikhtilaf mereka, maka ketika Imam Ahmad mendapati fatwa
dari beberapa sabahat Nabi saw. dan ia tidak mengetahui sahabat yang berbeda
pandangan maka . Imam~ Ahmad mengambil. pendapat. tersebut dan tidak
memandang pendapat yang lain serta menjadikannya ~sebagai pintu untuk
berlogika, Kias, hadis mursal dan hadis lemah, bahkan sebagian pengikutnya
menganggapnya sebagai ijmak. Apabila perkataan para sahabat dalam satu
masalah-berbeda-beda maka Imam Ahmad memilih pendapat mereka yang lebih
dekat dengan Al-Qur’an dan sunah; lalu ketika tidak jelas salah satu pendapat
yang sesuai nas, ia meriwayatkan perbedaan pada masalah tersebut tanpa

menentukan satu pendapat.®?

4. Hadis Mursal Dan Lemah

Usul keempat adalah mengambil hadis mursal maupun hadis lemah namun

bukan secara mutlak, tapi dengan syarat-syarat tertentu. Yaitu:

a. Hendaknya hadis tersebut tidak lemah sekali, maka bukan yang batil,
mungkar maupun yang dituduh sebagai pembohong.
b. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat seperti hadis yang lebih kuat

atau ijmak.

®1Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 130.
82Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 130.
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c. Hendaknya hadis tersebut didukung oleh garinah yang semakna, seperti
perkataan sahabat, kias atau perkataan jumhur Tabiin dan penguat lainnya.®

5. Kias

Yang muktabar menurut Imam Ahmad adalah mengkiaskan furuk kepada
usul yang terdapat dalam nas-nas jika semisal dengan furuk pada semua
keadaannya dan ini yang dinamakan kias i//lah. Hanya saja kias tidak digunakan
untuk istinbat hukum kecuali ketika darurat, yaitu ketika tidak adanya nas pada
masalah tersebut baik dari Al-Qur’an, sunah, perkataan salah seorang sahabat

ataupun hadis mursal-atau hadis lemah.®*
6. Al-Istihsan

Diriwayatkan bahwa istihsan menurut Imam Ahmad adalah-meninggalkan
kebutuhan terthadap kias karena adanya dalil yang lebih kuat-dalam pandangan
mujtahid. ~Diriwayatkan pula bahwa istihsan menurut Imam Ahmad adalah

mengkhususkan satu illat hukum, bukan untuk menyelisihi kias.%
7. Al-Istishab

Istishab adalah hujjah menurut Imam Ahmad ketika tidak adanya dalil dari
nas, ijmak, perkataan serta fatwa sahabat atapun kias, maka tidak boleh berdalil

dengan istishab katika terdapatnya riwayat.%

8. Sadd Al-Zarai’

83Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 130.

8Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 130.
85Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 131.
8Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 131.
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Sadd al-Zarai’ adalah melarang sesuatu yang nampaknya boleh jika
menjadi perantara kepada perbuatan haram, landasar usul ini adalah bahwa yang
diperhitungkan dalam syariat adalah maksud serta niat dan meninjau akibat

perbuatan tersebut dapat diperhitungkan secara syariat.5’
F. Perkembangan Mazhab Imam Ahmad Bin Hambal

Mazhab Imam Ahmad awalnya tersebar di Irak, kemudian setelah abad
keempat mazhab ini tersebar-di negeri Syam, Palestina dan Mesir. Pada zaman
modern mazhab Hambali tersebar di Jazirah Arab, sebabnya adalah diadopsinya
dakwah Salafiyyah dari Mazhab ini, diadopsi pula -oleh kerajaan Saudi dan

mazhab ini memiliki sedikit pengikut di Mesir, Syam dan Irak.®®

Murid-murid yang paling terkenal menyebarkan mazhab Imam Ahmad
adalah kedua, anaknya yaitu Saleh dan Abdullah, Ahmad bin-Muhammad bin
Hani’, Abu-Bakar al-Asram, Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Mahran al-
Maimini (menemani Ahmad selama lebih dua puluh tahun),, Ahmad bin
Muhammad Abu Bakar al-Marwazi dan Ibrahim bin Ishaq al-Harbi. Penyebab
sedikitnya pengikut mazhab Imam Ahmad adalah karena kebanyakan ulama yang
mengikutinya adalah orang-orang yang sc¢jarahnya jauh dari dunia, tidak dekat
dengan para penguasa, menjauhkan diri dan sedikit dalam mengajar. Maka sebab
inilah yang membuat penyebaran mazhab itu sedikit karena tidak sampainya
pengikut Imam Ahmad ke sumber-sumber dan pusat-pusat keilmuan yang

menjadikan manusia menerima mazhab ini.*’

87Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 131.
%8Umar bin Abdul Aziz Al-Ghudayyan, Tarikh Al-Figh, h. 145.

Umar Sulaiman Al-Asyqar, AI-Madkhal 1la Dirasah Al-Madaris Wa Al-Mazahib Al-
Fighiyyah, h.169.
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Walaupun mazhab ini adalah mazhab yang paling sedikit pengikutnya
dibandingkan tiga mazhab yang lain, namun tidak dipungkiri bahwa mazhab ini
telah berkembang pesat di Indonesia melalui dakwah Salafiyyah serta sebab yang
lainnya. Walaupun mazhab Syafii masih memiliki pengikut lebih banyak di
Indonesia akan tetapi bisa jadi mazhab Hambali akan terus berkembang dan

menyebar seiring berjalannya waktu.



BAB III

TINJAUAN UMUM SEPUTAR HUKUM JAMAK SALAT

A. Kewajiban Melaksanakan Salat Sesuai Waktu

Ibadah salat adalah ibadah yang terikat dengan waktu, Allah SWT
menjelaskan kewajiban menjalankan salat tepat pada waktunya melalui firman-

Nya dalam Q.S. Al-Nisa/4 ; 103.
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Terjemahnya:

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbatring. Kemudian,
apabila- kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.!

Syekh Abdurrahman al-Sa’di menafsirkan makna ayat “salat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”, maknanya
adalah salat diwajibkan sesuai dengan waktunya, ini menunjukkan kewajiban salat
dan bahwasanya salat memiliki waktu, yang salat tersebut tidak sah kecuali
dilaksanakan sesuai waktunya. Waktu-waktu yang dimaksud adalah yang telah
diketahui oleh seluruh umat Islam, baik anak-anak maupun orang dewasa dan baik
ulama maupun orang jahil. Adapun makna potongan ayat “atas orang-orang
beriman”, ini menunjukkan bahwa salat adalah neraca keimanan dan semakin
tinggi keimanan seorang hamba maka salatnya lebih lengkap dan sempurna. Dalil
ini pula menunjukkan bahwasanya orang-orang kafir yang mematuhi hukum-

hukum kaum Muslimin seperti Ahlu al-Zimmah, mereka tidak dibebankan untuk

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 95.

33



34

menjalankan furuk agama seperti salat dan tidak pula diperintahkan untuk
menjalankannya, bahkan salat mereka tidak sah selama mereka dalam kekafiran,
walaupun mereka diazab di akhirat disebabkan karena tidak salat dan tidak

menjalankan seluruh hukum-hukum Allah.”!

Rasulullah saw. pernah ditanya oleh Abdullah bin Mas’id ra. tentang

amalan yang paling dicintai oleh Allah, Rasulullah saw. menjawab:

Artinya:

Salat tepat pada waktunya, Ibnu Mas’ud bertanya lagi: kemudian apa? Nabi
saw. menjawab: berbakti kepada kedua orang tua, Ibnu Mas’id bertanya
lagi: kemudian apa? Nabi saw. menjawab: jihad di jalan-Allah. Ibnu Mas’ud
saw. berkata: semua telah diceritakan oleh Rasulullah kepadaku, sekiranya
aku-—menambah pertanyaanku maka Rasulullah akan menambah juga
jawabannya.

Salat ‘memiliki kedudukan yang agung sehingga tidak boleh seorang
muslim meninggalkannya dalam kondisi apapun dan para ulama telah merinci
hukum-hukum yang berkaitan dengan orang yang meninggalkan salat baik secara
sengaja maupun lupa atau ketiduran.  Dalam kitab Sahih Figh al-Sunnah
dijelaskan siapa yang meninggalkan salat karena mengingkari kewajibannya, atau
dia mengingkari kewajibannya dan tidak meninggalkan pelaksanan salat maka dia
dihukumi kafir murtad menurut ijmak kaum muslimin. Lalu imam (harus)

memintanya untuk bertaubat jika dia (masih bisa) bertaubat, jika dia enggan untuk

""Abdurrahman Bin Nasir Bin Abdullah Al-Sa’di, Taisir Karim Al-Rahman Fi Tafsir
Kalam Al-Mannan (Cet. I; Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h. 198.

”Muhammad Bin Isma’il Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih Al-Bukhari, Juz VIII (Cet. I; t.t.:
Dar Tatiq Al-Najah, 1422 H) h. 2.
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bertaubat maka imam membunuhnya karena murtad dan dia menerima semua

hukum yang berkaitan dengan orang-orang murtad.”®

Adapun bila seseorang meninggalkan salat wajib tanpa ada uzur, baik itu
karena malas ataupun sebab yang lainnya namun tidak mengingkari
kewajibannya, maka tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama bahwa
meninggalkannya secara sengaja termasuk di antara dosa-dosa terbesar, yang
dosanya lebih besar dari dosa membunuh, mencuri, berzina, meminum khamar

dan dosa-dosa lainnya.

Kemudian "para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang yang
meninggalkannya secara sengaja menjadi dua pendapat. Pendapat pertama,
bahawasanya dia fasik, berdosa dan melakukan dosa besar. Pendapat ini dipegang
oleh banyak ulama, di antaranya Imam Sufyan al-Safiri, Abu Hanifah serta
pengikutnya, Malik, Syafii (menurut riwayat yang terkenal darinya) dan Imam
Ahmad (menurut salah satu riwayat darinya). Pendapat kedua, bahwasanya dia
kafir keluar dari Islam, ini adalah pendpaat Sa’id bin Jubair, al-Sya’bi, al-Nakha'1,
al-Auza’1, Ibnu al-Mubarak, Ishaq, riwayat yang lebih sahih dari Tmam Ahmad,
salah satu pendapat dalam mazhab Syafii dan Imam Ibnu Hazm meriwayatkan
pula pendapat ini dari sahabat Umar bin Khattab, Mu’az bin Jabal, Abdurrahman

bin ‘Auf, Abu Hurairah dan sahabat-sahabat Nabi yang lainnya.”*

Di antara dalil pendapat pertama adalah bahwa Allah mengampuni semua

dosa kecuali kesyirikan, sebagaimana firman Allah SWT:

3Abu Malik Kamal Bin Al-Sayyid Salim, Sahih Figh Al-Sunnah Waadillatuhu Wataudih
Mazahib Al-Aimmah, Juz 1 (t.Cet.; Kairo: Al-Maktabah Al-Tafigiyyah, 2003 M), h. 222.

"4 Abu Malik Kamal Bin Al-Sayyid Salim, Sahih Figh Al-Sunnah Waadillatuhu Wataudih
Mazahib Al-Aimmah, Juz 1, h. 222.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya  Allah  tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa
memp%rsekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang
besar.

Ayat ini dipahami bahwa meninggalkan salat termasuk di antara dosa yang
bisa diampuni sesuai dengan kehendak Allah karena tidak termasuk dalam
kesyirikan, sehingga orang yang meninggalkan salat.tidak bisa dikatakan keluar
dari Islam murtad dari agama Islam. Dalil yang dipegang.oleh pendapat kedua

ialah hadis Rasulullah saw.:

TO(aT oly)) S AR GSE bl 1 i el 1EH)
Artinya;

Perjanjian yang mengikat antara kami dan orang-orang kafir.adalah salat,
maka barang siapa yang meninggalkannya maka dia telah kafir.

Adapun seseorang yang terkadang salat dan | juga terkadang
meninggalkannya, maka dijelaskan di dalam kitab a/-Figh al-Muyassar bahwa
yang nampak adalah dia tidak kafir karena dia belum meninggalkannya secara
keseluruhan, sebagaimana yang dipahami dalam teks hadis, meninggalkan salat
artinya tidak ada salat. Hukum asalnya adalah tetapnya keislaman seseorang maka
kita tidak mengeluarkannya dari Islam kecuali dengan keyakinan, karena sesuatu
yang ditetapkan berdasarkan keyakinan tidak bisa diruntuhkan kecuali dengan

keyakinan.”’

>Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 86.

’*Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal Bin Hilal Bin Asad Al-Syaibani, Musnad Al-Imam
Ahmad Bin Hanbal, Juz 38 (Cet. I; Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 20.

""Nukhbah Min Al-Ulama’, Al-Figh Al-Muyassar Ft Dau’ Al-Kitab Wa Al-Sunnah, (Cet.
I; Beirut: Dar Niir Al-Sunnah, 2017 M/ 1438 H), h. 73.
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B. Pensyariatan Jamak Salat

Jamak salat adalah salah satu perkara penting yang telah dibahas oleh para
ulama, sehingga secara umum bisa disimpulkan bahwasanya para ulama sepakat
tentang disyariatkannya jamak antara dua salat walaupun mereka berbeda

pendapat tentang perinciannya. Ibnu Rusyd al-Hafid menjelaskan:
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Artinya:

Adapun kebolehannya jamak maka para ulama sepakat bahwa jamak antara
salat Zuhur dan Asar di waktu Zuhur di Arafah adalah sunah dan jamak
antara Magrib dan Isya di Muzdalifah di waktu Isya juga adalah sunah.

Syekh Muhammad bin Saleh al-Usaimin menjelaskan bahwasanya jamak
antaradua-salat_adalah sunah jika ada didapati sebab dari jamak tersebut. la
menjelaskan. bahwasanya ada duaalasan sunahnya menjamak, yang pertama
adalah karena. jamak merupakan rukhsah atau keringanan dari Allah SWT dan
Allah menyukai jika keringanan tersebut dikerjakan. Kemudian alasan kedua dari
sunahnya menjamak adalah karena merupakan bentuk meneladani Rasulullah saw

karena ia menjamak ketika ada sebab yang membolehkan untuk menjamak.”

Adapun salat yang boleh dijamak adalah salat Zuhur dan Asar serta
Magrib dan Isya serta dijamak di salah satu waktu salat tersebut. Salat yang
dijamak di waktu salat pertama dinamakan jamak takdim dan jamak di waktu salat
yang kedua dinamakan jamak takhir. Yang afdal adalah tidak menjamak agar

keluar dari perbedaan pendapat, karena Rasulullah saw tidak selalu

SMuhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd Al-Qurtubi Al-
Andaluist, Bidayah Al-Mujtahid Wakifayah AI-Mugqtasid, Juz 1, h. 218.

Muhammad Bin Saleh Bin Muhammad Al-Usaimin, A/-Syarh Al-Mumti’ ‘Ala Zad Al-
Mustagni’, Juz IV, h. 386.
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mengerjakannya dan sekiranya lebih afdal maka 1ia akan senantiasa
melaksanakannya seperti qasar.®® Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan bahwa
dilarang menjamak salat Asar dengan Magrib, Isya dengan Subuh dan Subuh

dengan Zuhur karena mencukupkan diri berdasarkan riwayat (yang ada).®!

Adapun dalil disyariatkan jamak takdim dan jamak takhir bisa didapatkan

di dalam sabda Rasululllah saw:
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Artinya:

Dari-Muaz bin Jabal ra: bahwasanya Rasulullah saw dalam perang Tabuk,
apabila Rasulullah berangkat sebelum tergelincirnya matahari, maka ia
mengakhirkan salat Zuhur sehingga dapat menjamaknya dengan salat Asar
lalu ia melaksanakan keduanya sekaligus dan apabila Rasulullah berangkat
setelah tergelincirnya matahari, maka ia menyegerakan-Asar ke waktu
Zuhur lalu ia melaksanakan salat Zuhur dan Asar sekaligus kemudian
berangkat. Apabila Rasulullah berangkat Magrib, maka ia mengakhirkan
salat Magrib sehingga ia melaksanakannya bersamaan dengan salat Isya dan
apabila ia berangkat Magrib, maka ia menyegerakan salat Isya kemudian
melaksanakannya bersamaan dengan Magrib.

C. Jamak Salat Menurut Empat Mazhab

1. Mazhab Hanafi

80Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Waadillatuhi, Juz 11, h. 1373.

81 Ahmad Bin Muhammad Bin ‘Ali Bin Hajar Al-Haitami, Tuhfah Al-Muhtaj FT Syarh Al-
Minhdj, Juz 11 (t.Cet.; Mesir: Maktabah Al-Tijariyyah, 1357 H/ 1983 M), hal 394.

82Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Al-Dahhak Al-Timizi, Al-Jami’ Al-Kabir-
Sunan Al-Tirmizi, Juz 11 (Cet. 1I; Mesir: Syarikah Maktabah wamatba’ah Al-Babi Al-Habli, 1395
H/ 1975 M) h. 438.
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Mazhab Hanafi adalah mazhab yang paling sempit dalam memahami
makna jamak antara dua salat, mereka berbeda dengan mayoritas ulama dalam

memahami hakikat jamak. Imam al-Haskafl mengatakan:

Lo,
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Artinya :

Tidak boleh menjamak dua salat fardu-dalam satu waktu, baik karena uzur
safar ataupun-hujan, berbeda dengan pendapat Imam Syafii, hadis-hadis
yang diriwayatkan olehnya kemungkinan sepeiti. jamak siri, bukan dalam
satu waktu. ;/Apabila ‘ada orang yang menjamak, maka salatnya menjadi
rusak-jika dia mendahulukan salat fardu sebelum waktunya, dan menjadi
haram bila dia mengakhirkan salat fardhu setelah waktunya walaupun sah
jika digada, dikecualikan bagi yang melaksanakan haji- di Arafah dan
Muzdalifah.

Imam Ibnu ‘Abidin menjelaskan perkataan dari Imam ‘al-Haskafi, bahwa

yang dimaksud riwayat dalam teks tersebut adalah hadis-hadis yang menunjukkan

jamak takhir seperti hadis Anas bin Malik®*:
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Artinya:

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwasanya ia ketika cepat melakukan
safar maka ia mengakhirkan salat Zuhur ke waktu Asar lalu menjamak
keduanya dan juga mengakhirkan salat Magrib agar ia menjamaknya dengan
Isya sampai hilangnya cahaya senja.

83Muhammad Bin ‘Al Bin Muhammad ‘Ala’ Al-Din Al-Haskafi Al-Hanafi, Al-Durr Al-
Mukhtar Syarh Tanwir Al-Absar Wajami’ Al-Bihar, (Cet. I; t.t: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1423
H/ 2002 M) h. 55.

8Muhammad Amin bin Umar bin Abdul Aziz Abidin Al-Dimasyqi Al-Hanafi, 4/-Radd
Al-mukhtar ‘Ala Al-Durr Al-Mukhtar, Juz 1 (Cet. II; Beirtt: Dar Al-Fikr, 1412 H/ 1992 M) h. 381.

85Ahmad Bin Syu’aib Bin ‘Ali Al-Khurasani Al-Nasai, A/-Sunan Al-Kubrd, Juz 11 (Cet. ;
Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1421 H/ 2001 M) h. 222.
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Menurut ulama Hanafiyyah bahwasanya hadis-hadis tentang jamak takdim

tidak tegas kecuali hadis yang diriwayatkan oleh Abu Tufail:
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Terjemahnya:

Dari Muaz bin Jabal ra: bahwasanya Rasulullah saw_dalam perang Tabuk,
apabila . ia berangkat sebelum tergelincirnya. matahari, maka ia
mengakhirkan salat Zuhur sehingga la menjamaknya dengan salat Asar lalu
ia melaksanakan keduanya sekaligus dan apabila ia * berangkat setelah
tergehncirnya matahari, maka ia menyegerakan Asar ke'waktu Zuhur lalu
ia 'melaksanakan salat Zuhur dan Asar sekaligus kemudian berangkat.
Apabila ia berangkat Magrib, maka ia mengakhirkan salat Magrib sehingga
ia-melaksanakannya bersamaan dengan salat Isya dan apabila ia berangkat
Magrib, maka ia menyegerakan salat Isya kemudian melaksanakannya
bersamaan dengan Magrib.

Di dalam a/-Radd al-Mukhtar pula, Imam Ibnu ‘Abidin menjelaskan
bahwasanya kemungkinan yang dimaksud jamak adalah jamak dalam satu
perbuatan bukan jamak dalam satu waktu. Maksudnya adalah melaksanakan salat
pertama di akhir waktunya dan salat kedua di awal waktunya.’” Maka
kesimpulannya adalah mazhab Hanafi- memandang jamak hanya boleh
dilaksanakan di Arafah dan Muzdalifah, adapun di tempat yang lain maka tidak

boleh menjamak dua salat kecuali jamak Siir7 saja.

2. Mazhab Maliki

a. Sebab-Sebab Jamak

8Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Al-Dahhak Al-Timizi, Al-Jami’ Al-Kabir-
Sunan Al-Tirmizi, Juz 11, h. 438.

8’Muhammad Amin bin Umar bin Abdul Aziz Abidin Al-Dimasyqi Al-Hanafi, 4/-Radd
Al-mukhtar ‘Ala Al-Durr Al-Mukhtar, Juz 1, h. 382.
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Artinya:

Sebab-sebab jamak adalah safar, hujan, banyaknya lumpur di malam
hari(pada perkara ini ada dua pendapat), orang sakit yang dikhawatirkan
pingsan, jika tidak dikhawatirkan pingsan maka terdapat dua pendapat dan
jamak karena takut menurut Ibnu al-Qasim ada dua pendapat.

Dalam kitab yang lain sebab jamak menurut mazhab Maliki dibolehkan
bagi seseorang yang berada-di Arafah dan Muzdalifah untuk berhaji. Lafaznya
adalah:

i
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Artinya:

Sebab-sebab jamak ada enam, yaitu safar, sakit, hujan, lumpur ketika malam
hari'dan seseorang yang berhaji di Arafah dan Muzdalifah.

1) Safar
Dalam mazhab Maliki, jamak boleh dilaksanakan secara takdim maupun
takhir karena safar, namun safar tersebut memiliki beberapa syarat sehingga boleh
menjamak salat. Syarat-syarat tersebut antara lain:
a)  Safar tersebut adalah safar mubah, bukan yang haram dan bukan pula yang
makruh.
b) Hendaknya safar tersebut di darat dan bukan di laut. Karena rukhsah jamak
ditetapkan pada safar di darat dan bukan pada selainnya berdasarkan dalil:
250 & 3 5

Terjemahnya:

Dan apabila kamu bepergian di bumi.*°

8Abu ‘Amr Jamal Al-Din Ibnu Al-Hajib Al-Kurdi Al-Maliki, Jami’ AI-Ummahat (Cet.
II; t.t: Al-Yamamah, 2000 M/1421 H), h. 120.

8 Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Maliki (Cet. 1; Damaskus:
Matba’ Al-Insya’, 1406 H/ 1986 M), h. 232.
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Tidak disyaratkan safar tersebut adalah safar yang panjang, bahkan boleh
pada semua safar, baik itu safar yang dibolehkan mengqasar maupun bukan.”!

2) Sakit

Dibolehkan jamak antara dua Zuhur dan dua Isya bagi orang sakit yang
sulit untuknya berdiri atau wudu setiap waktu salat dan begitupun juga bagi orang
yang sakit perut. Jamak pada keadaan ini dilakukan secara Siri, yaitu dengan
melaksanakan salat Zuhur di akhir waktunya yang ikhtiyari dan mengerjakan Asar
di awal waktunya yang’ ikhtiyari, serta melaksanakan salat Magrib sebelum
hilangnya cahaya ufuk merah dan melaksanakan Isya di awal hilangnya ufuk
merah. Tata cara seperti ini boleh dilakukan, bukan makruh-karena itu adalah hak

seseorang untuk melaksanakannya disebabkan karena uzurnya.’>
3). Hujan dan Lumpur di Malam Hari

Dibolehkan jamak takdim saja di salat Magrib dan Isya (tidak boleh di
waktu dua Zuhur karena tidak adanya kesulitan), apabila hujan turun dengan deras
atau dingin, adapun salju maka tidak didapati adanya nas dan Ibnu Siraj pernah
ditanya, maka ia menjawab: aku tidak mendapati adanya nas, adapun yang zahir
bahwasanya menjamak karena salju boleh apabila jumlahnya banyak karena sulit
menghilangkannya, jika tidak banyak maka tidak boleh. Atau dibolehkan jamak
jika khawatir turunnya hujan, apabila seseorang menjamak ketika khawatir

turunnya hujan dan tidak turun maka dia harus mengulangi salat kedua di

99K ementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 94
91 Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 233.
22Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 234.



43

waktunya dan dibolehkan jamak karena adanya lumpur di kegelapan malam tanpa

cahaya bulan, bukan karena mendung.”
4) Jamak di Arafah

Disunahkan bagi orang yang berhaji di Arafah untuk menjamak antara
Zuhur dan Asar bersama imam secara takdim walaupun yang melaksanakan haji
dari kalangan penduduk Arafah atau penduduk tempat Manasik, seperti Mina dan
Muzdalifah. Akan tetapi disyaratkan jamak dilaksanakan bersama imam, jika
tidak salat bersama imam maka hendaknya ia melaksanakan salat sesuai dengan

waktunya.’*

5) Jamak di Muzdalifah
Disunahkan bagi orang yang berhaji setelah tawaf ifadah dari Arafah untuk

mengakhirkan salat Magrub agar dia salat di Muzdalifah, kemudian ia salat
Magrib_serta-Isya dengan jamak takhir walaupun dia dari penduduk Muzdalifah.
Disunahkan qasar Isya di Muzdalifah bagi yang bukan penduduknya, karena
kaidanya: jamak itu sunah bagi setiap yang berhaji dan qasar itu khusus bagi
selain penduduk Arafah dan Muzdalifah.’®

3. Mazhab Syafii

Jamak menurut mazhab Syafii memiliki beberapa sebab, antara lain yaitu
safar, hujan dan sebagian ulama Syafiiyyah memandang bolehnya menjamak
karena sakit. Semua sebab-tersebut memiliki syarat tersendiri agar supaya jamak

antara dua salat dilaksanakan dengan sah. Syarat-syaratnya antara lain:

%3 Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Malikt, h. 235.
%4Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 236.
%5 Al-Hajjah Kaukab Abid, Figh Al-Ibadat ‘Ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 236.
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a. Syarat-Syarat Jamak Dalam Safar

Syekh Wahbah al-Zuhaili menyebutkan secara ringkas syarat-syarat jamak

dalam safar ada tiga, yaitu:

1) Hendaknya safar itu adalah safar yang panjang, panjangnya memenuhi dua
marhalah yaitu sekitar 81 KM ke atas.

2) Hendaknya safar itu dilakukan ke suatu tempat yang telah ditentukan dan
dimaksudkan untuk bersafar, sehingga tak ada jamak bagi orang yang
bepergian ke ‘arah yang tak jelas dan ‘begitupun orang yang mengikuti
sopirnya -sedangkan dia tak mengetahui arah tujuannya, dikecualikan
apabila telah melewati jarak safar yang panjang maka setelah itu dia boleh
untuk menjamak dan menggqasar karena panjangnya safar telah pasti.

3) Hendaknya safar tersebut dengan tujuan yang dibolehkan-(oleh syarak)
maka tidak ada jamak bagi yang bersafar dengan tujuan maksiat karena
jamak adalah keringanan dan keringanan tidak didasari serta tidak
berkaitan dengan maksiat.”®

b. SyaratJamak Takdim

Adapun syarat-syarat dari jamak takdim karena safar dalam mazhab Syafii

adalah:
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Artinya:

%Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaill, 4/-Mu’tamad Fi Figh Al-Syafi, Juz 1 (Cet. II;
Damaskus: Dar Al-Qalam, 1432 H/ 2011 M) h. 479-480.

97Abu Zakariya Muhyid Al-Din Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, Minhdj Al-Talibin Wa
Umdah Al-Muftin (Cet. I; Beirut: Dar Al-Fikr, 1425 H/ 2005 M), h. 42.
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Syarat-syarat jamak takdim ada tiga, yaitu memulai dengan salat pertama,
seandainya dia sudah menyelesaikan kedua salat itu, kemudian salat yang
pertama jelas rusak/batal, maka salat kedua ikut rusak. Syarat kedua adalah
niat menjamak, tempatnya di awal salat pertama, boleh juga saat sedang
salat pertama menurut pendapat yang zahir. Syarat ketiga adalah berturut-
turut, di antara kedua salat itu tdak terpisah lama, jika terpisah lama
meskipun karena uzur, maka wajib mengakhirkan salat kedua sampai masuk
waktunya dan tidak mengapa ada jarak sebentar, yang lamanya diketahui
berdasarkan adat/kebiasaan.

1) Tertib

Menurut Imam Syamsuddin al-RamlT bahwasanya jamak harus dimulai
dari salat yang pertama, karena waktu salat yang ‘'sedang berlangsung adalah
waktu salat yang pertama. Alasan kedua karena salat kedua mengikuti salat
pertama, maka salat yang mengikuti salat pertama tidak boleh didahulukan, maka
sekiranya seseorang salat Asar sebelum salat Zuhur maka salatnya tidak sah
walaupun salat Asar tersebut diulang setelah Zuhur jika ingin menjamak.
Begitupun juga seseorang salat Isya sebelum salat Magrib, sekiranya dia
mengerjakan keduanya di waktu salat pertama maka jelas salatnya rusak/tidak sah
karena adanya rukun atau syarat yang terluput. Begitupun salat kKedua juga batal,
maksudnya ialah dia belum melaksanakan kewajibannya karena adanya syarat

yang luput yaitu memulai salat yang kedua.”®
2) Berniat

Syekh Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwasanya niat tersebut
dihadirkan dengan meniatkan jamak salat kedua dengan salat pertama, agar
supaya bisa dibedakan antara memajukan salat yang sesuai dengan syariat dengan
mempercepat salat secara sengaja. Yang afdal adalah niat dihadirkan ketika

memulai salat yang pertama bersamaan dengan takbiratul ihram seperti ibadah-

%8Syams Al-Din Muhammad Bin Abu Al-‘Abbas Ahmad Bin Hamzah Syihab Al-Din Al-
Ramli, Nihayah Al-Muhtaj 1la Syarh Al-Minhaj, Juz 11 (t. Cet; Beirut: Dar AL-Fikr, 1404 H/ 1984
M) h. 275.
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ibadah yang diniatkan lainnya dan niat boleh dihadirkan ketika sementara salat
menurut pendapat yang kuat walaupun diniatkan ketika hendak selesai dari salat

per‘[ama.99

3) Dilaksanakan Secara Berturut-Turut

Salat yang dijamak dilaksanakan secara berturut-turut, tidak boleh ada jeda
panjang antara dua salat karena jamak bagaikan satu salat. Maka wajib diurutkan
seperti rakaat-rakaat salat, karena salat kedua 'mengikuti salat pertama dan salat
kedua tidak boleh dipisahkan dari salat yang-diikutinya, karenanya itu salat

rawatib ditinggalkan antara keduanya.'%
b.  Syarat Jamak Takhir

Adapun syarat-syarat jamak takhir sebagaimana yang- dijelaskan oleh

Imam Nawawi yaitu:
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Artinya:

Dan apabila seseorang mengakhirkan waktu salat pertama (ke salat kedua)
maka tidak diwajibkan tertib, berturut-turut dan niat jamak (seperti jamak
takdim) menurut pendapat yang sahih. Dalam keadaan jamak (hanya)
diwajibkan berniat jamak, jika tidak berniat maka dia berdosa dan salat
pertamanya menjadi qadha.

c. Syarat Jamak Karena Hujan

9Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, AI-Mu tamad Fi Figh Al-Syafi’i, Juz 1, h. 480.

100Syams Al-Din Muhammad Bin Abu Al-‘Abbas Ahmad Bin Hamzah Syihab Al-Din
Al-Ramli, Nihayah Al-Muhtdj Ila Syarh Al-Minhdj, Juz 11, h. 276.

19IAbu Zakariya Muhyid Al-Din Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, Minhaj Al-Talibin Wa
Umdah Al-Mufiin (Cet. I; Beirut: Dar Al-Fikr, 1425 H/ 2005 M), h. 42.
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Jamak karena hujan seperti jamak karena safar, akan tetapi hanya tidak
dibolehkan jamak kecuali takdim saja, dengan syarat-syarat jamak takhir karena
safar yang disertai adanya hujan ketika takbiratulihram di salat pertama.'®
Contohnya adalah ketika sekelompok orang salat berkumpul di masjid untuk
melaksanakan salat fardu Zuhur atau Magrib lalu tiba-tiba turunlah hujan dan
mereka di dalam masjid. Setelah salat mereka ingin pula ke rumah mereka dan
sulit bagi mereka untuk kembali ke masjid untuk salat Asar atau Isya, mereka
mengatakan: boleh bagi mereka jamak takdim, dengan syarat berlangsungnya
hujan sampai salam salat pertama dan sampai takbiratul ihram salat kedua disertai

syarat jamak takdim yang tersisa.'®

d. Syarat Jamak Karena Sakit

Mazhab Syafii tidak membolehkan jamak karena sakit. Akan tetapi Imam
Nawawi memilih pendapat tersebut, mazhab Imam Ahmad, Malik dan yang
lainnya membolehkan jamak karena sakit. Mereka berpendapat orang sakit lebih
butuh untuk menjamak dibandingkan musafir, oleh karena itu Imam Nawawi
memilih pendapat yang membolehkan jamak takdim maupun takhir karena sakit.
Pendapat ini dipilih pula oleh Ibnu al-Mugqri al-Syafi’t (salah seorang imam
mazhab Syafii) dan ia selalu mengamalkannya. Pendapat ini masuk kepada makna
umum kemudahan dalam islam'%*:

Terjemahnya:

192Ahmad Bin Umar Al-Syatiri, Syarh Al-Yaqgiit Al-Nafis, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar Al-Hawi,
1418 H/ 1997 M) h. 349.

193 Ahmad Bin Umar Al-Syatiri, Syarh Al-Yagiit Al-Nafis, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar Al-Haw,
1418 H/ 1997 M) h. 346-347.

19 Ahmad Bin Umar Al-Syatiri, Syarh Al-Yaqgiit Al-Nafis, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar Al-Haw,
1418 H/ 1997 M) h. 350.
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Allah menghendakl kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.!%

D. Mazhab Hambali

a. Sebab-Sebab Jamak

Dalam mazhab Hambali ada beberapa sebab dibolehkannya jamak, antara

lain:
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Artinya:

Dibolehkan jamak antara Zuhur dan Asar serta dua Isya (Magrib dan Isya)
di waktu salah satu dari keduanya bagi musafir yang boleh mengqasar,
maka-tidak boleh mejamak bagi yang tidak mengqasar seperti penduduk
Makkah dan sekitarnya di Arafah dan Muzdalifah. Dibolehkan juga jamak
bagi orang sakit yang disertai kesulitan dan kelemahan ketika meninggalkan
Jamak, juga bagi perempuan menyusui karena kesulitan berupa banyaknya
najis, dibolehkan juga jamak bagi orang yang tidak sanggup berwudu atau
tayammum _setiap waktu salat, atau tidak mengetahui wakftu salat seperti
tuna netra sesuai yang diisyaratkan Imam Ahmad, dibolehkan juga jamak
bagi perempuan yang sedang istihadah atau sejenisnya dan bagi orang yang
memiliki pekerjaan atau uzur yang membolehkan meninggalkan salat Jumat
dan salat jamaah.

1) Safar

Salah satu keadaan dibolehkan jamak bagi musafir adalah pada safar yang

dibolehkan baginya mengqasar salat yang terdiri dari empat rakaat, hendaknya

105K ementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Istigamah, h. 28.

196Miisa Bin Ahmad Bin Miisa Bin Salim Bin ‘Isa Bin Salim Al-Hajjawi Al-Maqdisi, A/-
Igna’ Fi Figh Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Juz 1 (t.Cet.; Beirut: Dar Al-Ma’rifah, t.th.), h. 183.
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juga safar tersebut bukan safar yang makruh maupun yang haram, jaraknya sama

dengan perjalanan dua hari yang diniatkan (untuk safar).'"’

2) Sakit
Keadaan kedua, dibolehkan bagi orang sakit yang disertai kesulitan dan
juga karena lemah, karena Rasulullah saw. menjamak tanpa adanya ketakutan
08

(saat perang) dan tanpa adanya hujan.'

3) Ibu Menyusui

Keadaan ketiga, dibolehkan jamak bagi-ibu menyusui, sebabnya adalah
kesulitan karena.banyaknya najis, artinya sulit untuk membersihkannya setiap

waktu salat.'%

4) Tidak Sanggup Bersuci
Keadaan keempat, dibolehkan jamak dibolehkan jamak bagi orang yang
tidak sanggup bersuci dengan air maupun tidak sanggup tayammum setiap waktu
ssalat, karena jamak dibolehkan bagi musafir serta orang sakit karena kesulitan
dan orang yang tidak sanggup bersuci setiap waktu salat termasuk dalam kategori
tersebut.'!?

5) Tidak Bisa Mengetahui Waktu Salat

197Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 5.

19%8\ansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 5-6.

19Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 6.

0Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 6.
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Seseorang yang tidak bisa mengetahui waktu salat seperti orang tuna netra
atau orang yang dipenjara sesuai yang diisyaratkan Imam Ahmad dalam kitab al-
Ri’ayah dan dibolehkan mengqasar dalam kitab al-Insaf.'!!

6) Istihadah Dan Sejenisnya

Keadaan keenam dibolehkannya jamak yaitu bagi perempuan istihadah
dan sejenisnya seperti orang yang kecing terus-menerus atau mazi keluar terus-
menerus atau sering mimisan dan sejenisnya.!'?

7) Pekerjaan Atau Uzur Meninggalkan Salat Jumat Dan Salat Jamaah

Keadaan -ketujuh dan kedelapan adalah bagi orang yang memiliki
pekerjaan atau uzur yang membolehkan meninggalkan salat Jumat maupun salat
jamaah, seperti ketakutan pada diri atau kehormatan atau hartanya atau takut
mendapat mudarat pada pekerjaan yang ia butuhkan jika meninggalkan jamak dan
begitupun/ uzur sejenisnya. Imam Ahmad pernah mengatakan” dalam riwayat
Muhammad-bin: Musyaisy: jamak (boleh) dalam keadaan mukim' apabila ada

darurat berupa sakit atau pekerjaan.''?

b. Syarat Jamak Takdim
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Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 6.

12Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 6.

3Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, Juz 11, h. 6.
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Artinya:

Disyaratkan untuk jamak di waktu salat pertama tiga syarat, yaitu niat jamak
ketika takbiratulihram, mendahulukan salat pertama dibandingkan salat
kedua di dua jamak, maka tertib antara keduanya seperti tertib pada salat
yang luput karena lupa, dilaksanakan pula secara terus-menerus maka kedua
salat tersebut tidak diberikan jeda kecuali sekadar untuk igamah dan wudu
yang ringan dan perbincangan yang sedikit tidak memengaruhi jamak
selama tidak lebih dari takbir id atau selainnya dan walaupun tidak
berbicara, maka jika seseorang salat sunah rawatib atau salat sunah yang
lainnya antara dua salat.

¢. . Syarat Jamak Takhir
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Artinya:

Jika seseorang menjamak di waktu salat kedua, maka cukup niat jamak di
waktu salat pertama selama waktunya tidak sempit untuk dilaksanakan, jika
waktunya sempit maka tidak sah jamak dan dia harus menyempurnakan
salat dengan takhir. Disyaratkan pula berlangsungnya uzur sampai
masuknya waktu kedua dan tidak ada pengaruh jika setelah waktu salat
kedua masuk tidak disyaratkan berturut-turut maka tidak mengapa salat
sunah antara keduanya scbagaimana nas. Tidak disyaratkan bersamanya
imam dan makmum dalam jamak, sekiranya seseorang mengerjakan salat
pertama sendirian kemudian mengerjakan salat kedua sebagai imam
maupun makmum atau salat sebagai imam salat pertama maupun kedua atau
seorang makmum salat bersama imam di salat pertama dan bersama imam
lain di salat kedua, atau seseroang berniat menjamak di belakang imam yang
tidak menjamak atau bersama makmum yang lain yang tidak menjamak,
maka salatnya sah.

'1“Miisa Bin Ahmad Bin Miisa Bin Salim Bin ‘Isa Bin Salim Al-Hajjawi Al-Maqdisi, A/-
Igna’ F1 Figh Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Juz 1, h. 184.

"">Miisa Bin Ahmad Bin Misa Bin Salim Bin ‘Isa Bin Salim Al-Hajjawi Al-Maqdist, A!I-
Igna’ Fi Figh Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Juz 1, h. 185.



BAB IV

METODE ISTINBAT MAZHAB SYAFII DAN MAZHAB HAMBALI
DALAM MENETAPKAN HUKUM JAMAK
ANTARA SALAT JUMAT DAN ASAR

A. Pandangan Mazhab Syafii Tentang Hukum Jamak Antara Salat Jumat

dan Asar

Dalam mazhab Syafii, ada beberapa. pendapat para ulama Syafiiyyah
mengenai hukum jamak antara salat Jumat dan Asar, mayoritas ulama mazhab
Syafii seperti Imam. al-Zarkasy1, Syaikhul Islam Zakariya al-Ansari, al-Khatib al-
Syarbini, Syamsuddin Al-Ramli, Al-Bujairami, Ibnu Hajar Al Haitami dan ulama
lainnya memandang bahwa salat Jumat dan Asar hanya boleh dijamak takdim dan
tidak beleh-dijamak takhir dan pendapat ini adalah pendapat yang muktamad
dalam mazhab karena disepakati oleh dua imam, yaitu Ibnu Hajar al-Haitam1 dan

Syamsuddin al-Ramli. Imam Syamsuddin al-Ramli menyebutkan:
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Artinya:

Salat Jumat seperti Zuhur dalam masalah jamak takdim sebagaimana dinukil
oleh al-Zarkasyi dan dia menguatkannya walaupun masalah ini
diperselisihkan dan salat Jumat tidak boleh dijamak secara takhir, karena
salat Jumat tidak bisa diakhirkan dari waktunya.

Sedangkan Imam Nawawi berbeda dengan mayoritas ulama Syafiiyyah

dalam masalah ini, ia memandang bahwa salat Jumat boleh dijamak dengan salat

116Syamsuddin Muhammad Bin Abu Al-‘Abbas Ahmad Bin Hamzah Syihabuddin Al-
Ramli, Nihayah AI-Muhtaj 1la Syarh Al-Minhdaj, Juz 11 (t. Cet.; Beirut: Dar Al-Fikr, 1404 H/ 1984
M), h. 273.

52



53

Asar secara takdim maupun takhir. Imam Nawawi menukil dalam salah satu

kitabnya:

09275 06l Lmlog 58201 355 el 3 el sasd o i S5
Artinya:

Dibolehkan menjamak antara salat Jumat dan. Asar ketika hujan
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibnu Kajj dan penulis buku al-
Bayan (al-Imrani) serta ulama yang lainnya.

Iy B ek es 8 s el By s o st 0p Gyt e J6
1) 3 s I £ o
1189}8‘
Artinya:

Penulis kitab al-Bayan (Imam al-Imrani) serta ulama’yang lainnya berkata:
jika seseorang ingin mengakhirkan salat Jumat ke waktu Asar maka boleh
jika dibolehkan untuk mengakhirkann salat Zuhur ke waktu Asar.

Di.dalam penjelasan ini, ketika Imam Nawawi menukil perkataan al-
Imrani, ia tidak melemahkan atau mengingkari sama sekali. Padahal al-Imrani
sendiri setelah.menyebutkan pendapat itu menjelaskan bahwa.itu adalah pendapat
yang lemah, sebagaimana akan penulis sebutkan. Ini menunjukkan bahwa Imam
Nawawi lebih menguatkan boleh menjamak salat Jumat dengan Asar secara
mutlak, dan tidak setuju dengan pendapat Al-Imrani yang melemahkan pendapat

bolehnya menjamak takhir salat Jumat dengan Asar, Wallahu a'lam.'"°

Dalam kitabnya Imam al-Imrani menyebutkan:

'7Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, Juz IV
(t.Cet.; Damaskus: Dar Al-Fikr, t.th.) h. 383.

118Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, AI-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, Juz 1V,
h. 383.

""Dewan Fatwa Perhimpunan Al-irsyad, Tentang Bolehnya Menjamak Salat Jumat
Dengan Salat Asar (Jakarta: Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad, 1439 H/ 2018 M), h. 4.
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Artinya:

Apabila seseorang ingin menjamak salat Asar ke salat Jumat ketika hujan
maka aku tak mengetahui adanya nas dan yang ditunjukkan oleh kias
bahwasanya itu boleh.
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Artinya:

Dan apabila seseorang ingin mengakhirkan salat Jumat ke waktu Asar, maka
menurut pendapat lama (Imam Syafii) itu boleh; tidak disyaratkan adanya
hujan-pada waktu Asar sebagaimana penjelasan yang telah lalu dan
seseorang bisa berkhutbah serta salat Jumat. Karena setiap waktu yang
boleh ‘digunakan salat Zuhur boleh juga untuk melaksanakan salat Jumat
seperti-akhir waktu Zuhur dan ini adalah pendapat yang lemah.

Walaupun pendapat ini dilemahkan oleh Imam al-Imrani, namun pendapat
Imam Nawawi ini bisa didukung oleh pendapat-pendapat ulama mazhab Maliki.
Meskipun masalah ini tidak ada pernyataan tegas dalam kitab-kitab mazhab
Maliki, namun bisa dipahami bahwa mereka sependapat dengan Imam Nawawi
dalam perkara kebolehan jamak antara salat Jumat dan Asar secara takdim

maupun takhir. Imam Ibnu Abdil Barr menjelaskan:
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Artinya:

120yahya Bin Abu Al-Khair Bin Salim Al-Imrani Al-Yamani Al-Syafi’i, al-Bayan Fi
Mazhab al-Imam al-Syafi’r, Juz 11 (Cet. I; Jeddah: Dar Al-Minhaj, 1421 H/ 2000 M) h. 494.

2lyahya Bin Abu Al-Khair Bin Salim Al-Imrani Al-Yamani Al-Syafi’i, Al-Bayan Fi
Mazhab Al-Imam Al-Syafi’t, Juz 11, h. 494.

122yysuf Bin Abdullah Bin Muhammad Bin Abdul Barr Bin ‘Asim Al-Namri Al-Qurtubi,
Al-Tamhid Lima Fi Al-Muwatta’ Min Al-Ma’ant Wa Al-Asanid, Juz V1II (t.Cet.; Maroko: Wizarah
‘Umum Al-Augaf Wa Al-Syutin Al-Islamiyah, 1387 H) h. 71.
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Ibnu al-Qasim meriwayatkan dari Imam Malik: waktu salat Jumat adalah
waktu salat Zuhur, ia tidaklah menjadi wajib kecuali setelah tergelincirnya
matahari dan boleh dilakukan hingga terbenamnya matahari.

Dalam kitab al-Mudawwanah lebih jelas lagi disebutkan bolehnya

menjamak salat Jumat dan Asar secara takhir:
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Artinya:

Penjelasan’ tentang salat Jumat di waktu- Asar. Aku (Sahnun) pernah
bertanya kepada [bnu al-Qasim: apa pendapatmu jika ada imam yang belum
salat Jumat bersama manusia sampai masuk waktu-Asar? Dia menjawab: dia
salat Jumat bersama mereka selama matahari belum terbenam dan (tidak
mengapa) bila ia tidak mendapati sebagian salat Asarnya kecuali setelah
terbenamnya matahari.

Bisa dipahami dari pendapat ulama Malikiyyah adalah jika salat Jumat dan
Asar boleh untuk dijamak di waktu Asar maka menjamak Asar di waktu Zuhur
lebih pantas untuk dibolehkan dan pendapat ini sesuai dengan pendapat Imam
Nawawi dari mazhab Syafii. Kesimpulan bahwa pendapat ulama Malikiyyah
sesuai dengan pendapat Imam Nawawi ini ditarik dari perkataan mereka yang
membolehkan menjamak dua salat fardu yang waktunya musytarak (saling
berkaitan) dan perkataan mereka yang mengatakan bahwa waktu Jumat sama

dengan waktu Zuhur, yang berarti waktunya berkaitan dengan salat Asar.

Sebab perbedaan pendapat mayoritas ulama Syafiiyyah dengan Imam
Nawawi adalah apakah salat Jumat mengganti semua hukum yang ada pada salat
Zuhur ataukah hanya mengganti sebagian hukum saja? Maka didapati bahwa

mayoritas ulama Syafiiyvah memandang bahwa salat Jumat hanya mengganti

123Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir Al-Madani, AI-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; t.t.:
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1415 H/ 2993 M) h. 239.
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sebagian hukum pada salat Zuhur, sedangkan Imam Nawawi memandang bahwa

hukum yang ada pada salat Zuhur ada pula pada salat Jumat.

B. Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafii Mengenai Hukum Jamak Antara

Salat Jumat dan Asar

Dalam kitab-kitab mazhab Syafii, pembahasan ini bukanlah pembahasan
yang panjang, akan tetapi dari perkataan mereka bisa disimpulkan alasan-alasan

dibolehkannya jamak salat Jumat dan Asar, antara lain:
1. Salat Jumat Adalah Pengganti Zuhur

Dalam pandangan mazhab Syafii, salat Jumat adalah pengganti salat Zuhur
karena kewajiban melaksanakan salat Zuhur menjadi gugur setelah melaksanakan
salat Jumat dan jika salat Jumat luput maka salat yang dilaksanakan adalah salat

Zuhur, bukan salat Jumat. Di dalam kitab a/-Figh al-Manhaji dijelaskan:
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Artinya:

Dan salat Jumat seperti Zuhur sebagaimana pembahasan yang telah lalu,
karena salat Jumat adalah pengganti Zuhur, maka disunnnahkan salat empat
rakaat sebelumnya, dua rakaat yang muakadah dan dua rakaat yang tidak
muakadah, begitupun setelahnya (disunnahkan pula salat).

Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad menjelaskan pula tentang bukti

bahwa salat Jumat adalah pengganti salat Zuhur adalah:

2*Mustafa Al-Bugha dkk, Al-Figh Al-Manjahi ‘Ala Mazhab Al-Imam Al-Syafi, Juz 1
(Cet. IV; Damaskus: Dar Al-Qalam, 1413 H/ 1992 M), h. 213.
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a. Ketika makmum masbuk dan hanya mendapati salatnya imam kurang dari
satu rakaat, maka dia harus menyempurnakannya menjadi salat Zuhur empat
rakaat.

b. Saat makmum ketinggalan salat Jumat, baik masih dalam waktunya aatupun
sudah keluar waktunya, dia harus salat Zuhur, bukan salat Jumat

c. Saat seseorang sedang safar di hari Jumat dan tidak melakukan salat Jumat,

maka yang dilakukan adalah salat Zuhur.'>

Namun ada perbedaan pendapat ulama tentang salat Jumat apakah itu
adalah salat yang berdiri sendiri ataukah salat Zuhur yangdiqasar di hari Jumat.
Saleh al-Qurasy1l menjelaskan dalam tesisnya, bahwa ulama berbeda pendapat

dalam perkara.ini menjadi dua pendapat:
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Artinya:

Pendapat pertama: salat Jumat adalah salat yang berdiri sendiri, ini adalah
pendapat ulama mazhab Hanafi, pendapat muktamad dalam mazhab Maliki,
pendapat baru Imam Syafii dan pendapat yang disahihkan oleh ulama
mazhab Hambali.
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Artinya:

Pendapat kedua: salat Jumat adalah salat Zuhur yang diqasar, ini adalah
pendapat lama Imam Syafii dan pendapat sebagian ulama mazhab Hambali.

125Dewan Fatwa Perhimpunan al-Irsyad, Tentang Bolehnya Menjamak Salat Jumat
Dengan Salat Asar, h. 7.

126Saleh Bin Riziq Bin Khalaf Al-Qurasyi, “Al-Jam’u Baina Al-Saldtain: Dirasah
Fighiyyah Mugaranah”, Tesis (Makkah: Universitas Ummul Qura, 1424 H) h. 141.
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Ulama yang memandang bahwa salat Jumat adalah salat Zuhur yang
digasar maka tentunya boleh menjamaknya dengan Asar karena Zuhur adalah
salat yang boleh dijamak. Adapun menurut ulama yang memandang bahwa salat
Jumat adalah salat yang berdiri sendiri, maka mereka berbeda pendapat tentang
kedudukannya, apakah sebagai pengganti Zuhur ataukah bukan? Jika salat Jumat
adalah pengganti salat Zuhur maka konsekuensinya adalah salat Jumat bisa
mengantikan hukum-hukum yang ada dalam salat Zuhur, salah satunya adalah
boleh menjamaknya dengan-salat Asar. Maka dari-itu dipahami dari perkataan

Imam Nawawi bahwa salat Jumat adalah pengganti Zuhur, yaitu:
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Artinya;

Penulis kitab al-Bayan (Imam al-Imrani) serta ulama yang lainnya berkata:
jika ‘'seseorang ingin mengakhirkan salat Jumat ke waktu Asar maka boleh
jika dibolehkan untuk mengakhirkann salat Zuhur ke waktu Asar.

2. Tidak Ada Larangan

Jumhur ulama menyebutkan bahwa tidak ada nas dari Nabi saw. atau pun
dari para sahabatnya yang melarang salat Jumat dikerjakan dengan cara dijamak
dengan salat Asar, tidak ada satu pun nas yang sharih tentang hal itu, meskipun
juga tidak ada nash yang membolehkan.'* Kemungkinan terjadinya jamak salat
Jumat dan Asar di zaman Nabi saw. dan juga di zaman para sahabatnya sangat
besar karena perjalanan di zaman itu membutuhkan waktu yang sangat lama, ada

yang melakukan perjalanan seminggu bahkan sebulan, namun tidak ada satupun

127Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, AI-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, Juz 1V,
h. 383.

128 Ahmad Sarwat, Salat Qasar Jamak, (Cet. I; Jakarta selatan: Rumah Fikih Publishing,
2018 M), h. 55.



59

larangan dari Nabi saw. menjamak keduanya. Dewan Fatwa Perhimpunan Al-
Irsyad menjelaskan pula bahwa tidak adanya dalil berupa nas khusus yang tegas

tentang bolehnya menjamak, maka bisa dijawab dengan dua jawaban:

a. Karena memang Nabi saw. tidak pernah salat Jumat dalam safarnya dan
kemungkinan besar keadaan masyarakat ketika itu masih sangat sederhana,
sehingga sulit bagi seorang musafir mendapati masjid jamik di jalan yang
sedang dilaluinya saat safar.

b. Bahwa sudah adadalil-dalil lain yang menunjukkan hal itu sebagaimana
disebutkan di atas, meski tidak sharih (tegas), tapi itu sudah cukup, karena

suatu -hukum syariat tidak harus ditunjukkan oleh dalil yang sharih saja.'?

3. Kesamaan Waktu

Dalam pandangan ulama mazhab Syafii, syarat sah pertama dari salat
jumat adalah- masuknya waktu salat Zuhur, artinya waktu salat Jumat adalah
waktu salat Zuhur sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Nawawi. Dalil yang
digunakan ada banyak, salah satunya adalah hadis yang disampaikan oleh sahabat

Anas bin Malik:
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Artinya:

Bahwasanya Nabi saw. salat Jumat ketika matahari telah codong (ke barat).

Argumen ini semakin menguatkan pendapat bahwa salat Jumat adalah

pengganti salat Zuhur di hari Jumat, ini dikarenakan salat Jumat dan salat Zuhur

2Dewan Fatwa Perhimpunan al-Irsyad, Tentang Bolehnya Menjamak Salat Jumat
Dengan Salat Asar, h. 10.

130Muhammad Bin Isma’1l Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 11, h. 7.
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memiliki waktu yang sama yaitu setelah condongnya matahari ke arah barat dan
juga dikarenakan waktu salat yang boleh dijamak menurut ulama dua Zuhur
(Zuhur dan Asar) serta dua Isya (Magrib dan Isya) dan salat Jumat dilaksanakan

di waktu Zuhur sehingga konsekuensinya adalah boleh dijamak dengan Asar.
4. Kesamaan Illat

Adanya kesamaan antara salat Jumat dengan salat Zuhur dalam hal uzur.
Salat Jumat sama dengan_.salat Zuhur dalam ‘hal uwzur-uzur yang membolehkan
sesecorang untuk tidak mendatanginya, maka konsekuensi dari adanya uzur
tersebut harusnya juiga sama, di antaranya adanya keringanan untuk menjamak.'*!
Karena sebab utama dibolehkannya menjamak dua salat adalah adanya illat
hukum, seperti safar, sakit, hujan dll. Maka selama uzur itu ada, baik pada salat

Zuhur maupun Jumat maka dibolehkan untuk menjamak kedua salat tersebut.

Contoh yang bisa diambil adalah ketika seorang musafir singgah di masjid
untuk melaksanakan salat Jumat dan ada musafir kedua yang datang ketika imam
telah mengucapkan salam kedua dalam salat, disepakati bahwa musafiir kedua
boleh untuk melaksanakan salat Zuhur serta dijamak dengan Asar. Namun apakah
keringanan tersebut tidak berlaku bagi musafir pertama yang melaksanakan salat
Jumat bersama imam? Inilah salah satu dasar sehingga dibolehkan menjamak dua
salat di hari Jumat tanpa memandang apakah salat yang dikerjakan adalah salat

Jumat atau Zuhur.

5. Kaidah: Keringanan Mendatangkan Kemudahan

3'Dewan Fatwa Perhimpunan Al-irsyad, Tentang Bolehnya Menjamak Salat Jumat
Dengan Salat Asar, h. 8.
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Salah satu hikmah dibolehkannya jamak adalah agar seseorang tidak berat
menjalankan salat pada waktunya ketika menemukan sebuah kesulitan. Ibnu

Abbas ra. menyebutkan:
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Artinya:

Rasulullah saw. menjamak antara Zuhur dan Asar serta Magrib dan Isya di
Madinah tanpa takut dan tanpa hujan, 1a ditanya: apa tujuannya melakukan
itu? Ibnu Abbas menjawab: Rasulullah 'saw.. tidak ingin memberikan
kesulitan kepada umatnya.

Wajh al-Daldlah pada hadis ini bahwa Ibnu Abbas ra‘mengabarkan bahwa
Nabi saw. menjamak salat untuk mengangkat kesulitan pada umatnya, ini
menunjukkan bahwa illat jamak adalah mengangkat kesulitan dan selama
kesulitan tersebut ada saat salat Jumat maka sesungguhnya ‘jamak boleh

dilaksanakan.'** Pernyataan ini sejalan dengan salah satu kaidah fikih:

134/i/j§\ / /{f 24 /a‘
Artinya:

Kesulitan mendatangkan kemudahan.

6. Prinsip Jamak Salat

Jumhur ulama sepakat bahwa tidak ada yang salah ketika seorang musafir
menarik salat Asar ke waktu Zuhur untuk dikerjakan dengan cara dijamak, lepas

dari apakah salat yang dikerjakan itu salat Zuhur atau salat Jumat. Sebab prinsip

132Abu bakar Ahmad Bin Al-Husain Bin ‘Ali Al-Baihaqi, 4/-Sunan Al-Kabir, Juz VI
(Cet. I; t.t.: Markaz Hijar Lilbuhii§ Wa Al-Dirasat Al-‘Arabiyyah Wa Al-Islamiyah, 1432 H/ 2011
M), h. 214.

133Abdullah Bin Abdul Aziz Al-Tamimi, “Al-Jam’u Bain Al-Salatain”, Tesis (Riyad:
Universitas Islam Imam Muhammad Bin Sa’ud, 1427/1428 H), h. 107.

134Muslim Bin Muhammad Bin Majid Al-Dausari, AI-Mumti’ Fi Al-Qawa 'id Al-Fighiyah
(Cet. I; Riyad: Dar Zidni, 1428 H/ 2007 M.), h. 171.
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menjamak itu semata-mata hanya memindahkan pelaksanaan suatu salat dari
waktunya ke waktu salat lainnya, baik sebagai jamak takdim yang berarti salat
yang kedua dipindahkan waktu pengerjaannya ke waktu pertama, ataupun dengan
cara jamak takhir yang berarti salat yang seharusnya dikerjakan di waktu kedua
dipindah untuk dikerjakan di waktu salat yang pertama. Oleh karena itu, tidak ada
yang salah ketika seorang musafir yang mengerjakan salat Jumat untuk menarik
salat Asar ke waktu pertama, dan dikerjakan langsung seusai mengerjakan salat

Jumat sebagai jamak takdim. ¥
7. Kias

Imam al-‘Imrant menyebutkan dalam kitabnya bahwa kias bisa digunakan

dalam hukum jamak antara Jumat dan Asar, ia menyebutkan:

Artinya:

Apabila seseorang ingin menjamak salat Asar ke salat Jumat ketika hujan
maka aku tak mengetahui adanya nas dan yang ditunjukkan oleh kias
bahwasanya itu boleh.

Walaupun banyak perbedaan antara salat Jumat dan Asar namun karena
banyaknya persamaan antara keduanya maka ulama mazhab Syafii menggunakan
kias dalam masalah ini, yaitu mengkiaskan antara hukum-hukum salat Zuhur ke
salat Jumat, schingga salat Jumat bisa dijamak dengan Asar. Adapun jika
dikatakan bahwa kias antara salat Zuhur dan Jumat tidak bisa dilakukan karena

berbeda dari segi pelaksanaan, maka dipahami perkataan ulama Syafiiyyah

135Ahmad Sarwat, Salat Qasar Jamak, h. 58.

36yahya Bin Abu Al-Khair Bin Salim Al-Imrani Al-Yamani Al-Syafi’i, Al-Bayan Fi
Mazhab Al-Imam Al-Syafi’1, Juz 11, h. 494.
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bahwasanya mereka mengkiaskan waktu kedua salat tersebut, rukhsah, sebab-
sebab jamak dan juga uzur yang membolehkan meninggalkan salat Zuhur terdapat
pula di salat Jumat. Dasar dari kias ini adalah hadis yang diriwayatkan Anas bin

Malik:
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Artinya:

Adalah Nabi saw. ketika cuaca sangat dingin-menyegerakan pelaksanaan
salat dan ketika sangat panas maka Nabi.mengakhirkannya, yakni salat
Jumat.

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan: dipahami dari hadis ini
bahwasanya menunda salat Jumat menurut Anas ra. adalah kias. terhadap salat
Zuhur bukan karena nas hadis, akan tetapi kebanyakan hadis-menunjukkan
perbedaan antara salat Jumat dan Zuhur."*® Syekh Abdullah bin " Abdul Aziz al-
Tamimi menerangkan pula dalam tesisnya, jika kias ini disebut dengan kias dalam

ibadah maka dijawab dengan tiga jawaban. Yaitu:

a. Sesungguhnya kami tidak menetapkan bahwa kias ini adalah kias dalam
ibadah, tapi itu adalah kias dalam rukhsah dan hal tersebut boleh, di antara
contohnya adalah mengkiaskan salju dan lumpur dengan hujan dalam hal
jamak salat.

b. Sekiranya - kami menetapkannya sebagai kias dalam ibadah, maka
sesungguhnya kias yang dilarang dalam ibadah adalah kias dalam usu/ ibadah
dan pada ibadah yang tidak dicerna oleh akal, adapun selain keduanya maka

itu boleh bahkan banyak dan tersebar dalam buku-buku fukaha.

137Muhammad Bin Isma’1l Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih Al-Bukhart, Juz 11, h. 7.

138Ahmad Bin ‘Al Bin Hajar Al-‘Asqalani Al-Syafi’i, Fath Al-Bari Syarh Sahih Al-
Bukhart, Juz 11 (t.Cet; Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1379 H), h. 389.
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c. Bahwa salat Jumat memiliki kesamaan dengan Zuhur pada banyak
permasalahan, di antaranya pada bab uzur-uzur (yang merupakan topik
penelitian), karena sesungguhnya salat Jumat seperti Zuhur pada uzur-uzur
yang membolehkan untuk meninggalkan keduanya dan pada keadaan
dibolehkan untuk meninggalkan Jumat karena perjalanan dan ketika hujan
deras. Terlebih lagi ada hukum tambahan bagi musafir bahwasanya salat

Jumat tidak wajib baginya.'®

Adapun pendapat-ulama mazhab Syafii yang hanya membolehkan jamak
takdim saja, maka dalilnya sama dengan dalil pendapat pertama yang mengatakan
bahwa salat Jumat dan Asar boleh dilaksanakan secara takdim maupun takhir.
Akan tetapi ada beberapa tambahan hujah dari pendapat yang. membolehkan

jamak takdim saja, yaitu:

Pertama, Ketika salat Jumat dijamak secara takdim, maka yang menjadi
berubah adalah waktu salat Asarnya, bukan waktu salat Jumatnya. Jika demikian,
maka tidak ada perbedaan antara salat Asar di hari Jumat dengan salat Asar di
hari-hari lainnya, jika salat Asar di hari-hari lainnya boleh dijamak takdim, maka
harusnya salat Asar di hari Jumat juga boleh dijamak takdim, karena tidak adanya

perbedaan di antara salat-salat Asar tersebut.

Kedua, adapun tentang tidak bolehnya menjamak takhir salat Jumat
dengan salat Asar, maka alasannya karena hukum asal setiap salat adalah
dilakukan pada waktunya masing-masing, kecuali ada dalil kuat yang
membolehkan untuk dilakukan di waktu lain. Adapun mengajukan salat Asar ke

waktu Jumat, maka itu ditunjukkan bolehnya mengajukan salat Asar pada hari-

139Abdullah Bin Abdul Aziz Al-Tamimi, “Al-Jam’u Bain Al-Salatain”, Tesis (Riyad:
Universitas Islam Imam Muhammad Bin Sa’ud, 1427/1428 H), h. 106-107.
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hari lainnya ke waktu sebelumnya. Sedangkan mengakhirkan salat Jumat ke
waktu Asar, maka ini tidak ada padanannya, oleh karenanya hukumnya
dikembalikan pada hukum asalnya, bahwa salat harus dilakukan di waktu masing-
masing.'* Pernyataan ini bisa didapatkan dalam banyak buku mazhab Syafii,

seperti:

Artinya:

Salat Jumat seperti Zuhur dalam masalah jamak takdim sebagaimana dinukil
oleh al-Zarkasy? dan dia menguatkannya -~ walaupun masalah ini
diperselisihkan dan salat Jumat tidak boleh dijamak secara takhir, karena
salat Jumat tidak bisa diakhirkan dari waktunya.

C. Pandangan Mazhab Hambali Tentang Hukum Jamak Antara Salat Jumat

dan Asar

Para ulama mazhab Hambali memandang bahwasanya salat Jumat tidak
bisa dijamak dengan Asar dan ini adalah pendapat yang muktamad dalam mazhab.
Di antara ulama yang mengatakannya adalah Imam Ibnu al-Najjar, Imam al-
Mardawi, Imam Mansiir al-Buhti, serta ulama Hambali kontemporer seperti

Syekh Muhammad bin Saleh al-Usaimin, Syekh Abdul Aziz bin Baz dll.

Di dalam kitabnya Imam Ibnu al-Najjar ketika menjelaskan tentang salat

Jumat, ia menyebutkan:

e e nd g

“Dewan Fatwa Perhimpunan Al-irsyad, Tentang Bolehnya Menjamak Salat Jumat
Dengan Salat Asar, h. 8.

141Syamsuddin Muhammad Bin Abu Al-‘Abbas Ahmad Bin Hamzah Syihabuddin Al-
Ramli, Nihayah Al-Muhtaj Ila Syarh AI-Minhaj, Juz 11, h. 273.

192Tagiyuddin Muhammad Bin Ahmad Binal-Futiihi Al-Hanbal1 (Ibnu Najjar), Muntaha
Al-Iradat, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1419 H/ 1999 M), h. 437.
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Artinya:
Dan (salat Jumat) tidak boleh dijamak pada keadaan dibolehkannya jamak.

Salah seoraang ulama mazhab Hambali kontemporer seperti Syekh Abdul

Aziz bin Baz juga lebih tegas lagi dalam perkara ini, ia menyebutkan:
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Artinya:

Tidak ada dalil yang kami ketahui yang menunjukkan bolehnya menjamak
salat Asar dengan Jumat dan hal demikian tidak dinukil dari Nabi saw. dan
tidak pula ~dari salah seorang sahabatnya ‘ra. ~Maka  wajib untuk
meninggalkan jamak dan bagi yang telah melaksanakannya hendaknya
untuk mengulang salat Asar apabila watunya telah masuk.

Pendapat Mazhab Hambali ini didukung oleh pendapat Imam al-Ruyani
dari- kalangan mazhab Syafii, ia menjelaskan sekiranya seseorang hendak
melaksanakan jamak salat Jumat dan Asar di waktu Jumat maka ada dua

pandangan ulama, yaitu:

N 5 o i o 3
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Artinya:

Yang pertama bahwasanya hal tersebut tidak boleh karena jamak adalah
keringanan yang diriwayatkan untuk keadaan tertentu maka tidak boleh
dikiaskan. Yang kedua bahwasanya hal tersebut boleh karena segala sesuatu
yang dibolehkan karena uzur, maka sama hukumnya antara salat Jumat dan
Zuhur seperti meninggalkan kias saat keadaan ‘gjz (tidak mampu/lemah) dan
pendapat pertama lebih sahih.

1SAbdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Majmu’ Fatawa Al-‘Allamah Abdul Aziz Bin Baz,
Juz XII (Cet. II; t.t.: Dar Al-Qasim, 1420 H), h. 300.

144 Abdul Wahid Bin Isma’1l Al-Ruyani, Bahr Al-Mazhab Fi Furii’ Al-Mazhab Al-Syafi i,
Juz II (Cet. I; t.t.: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2009 M), h. 308.
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Maka mazhab Hambali memandang tidak membolehkannya secara mutlak
baik itu jamak takdim maupun takhir, ini dikarenakan riwayat dari sahabat Nabi
saw. serta para sahabatnya bahwa mereka mengganti salat Jumat dengan salat
Zuhur agar bisa dijamak dengan Asar. Letak perbedaan antara mazhab Syafii dan
Hambali pada permasalahan ini adalah mazhab Hambali memandang salat Jumat
memiliki hukum tersendiri yang tak ada pada salat Zuhur, sedangkan mazhab
Syafii memandang salat Jumat mengganti hukum salat Zuhur (sebagian atau

keseluruhan).

D. Metode Istinbat Hukum Mazhab Hambali Mengenai Hukum Jamak

Antara Salat Jumat dan Asar

Metode serta hujah yang digunakan mazhab Hambali dalam menentukan

hukum jamak antara Salat Jumat dan Asar bermacam-macam, antara lain:
1. SalatJumat Adalah Salat Yang Berdiri Sendiri

Menurut ulama mazhab Hambali, salat Jumat adalah salat yang berdiri
sendiri dan bukan pengganti salat Zuhur. Di dalam kitab Al-Igna’ Fi Figh Al-

Imam Ahmad bin Hambal, Imam Musa al-Hajjawi menjelaskan:
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Terjemahnya:

Salat Jumat adalah salat yang berdiri sendiri karena tidak bisa dilaksanakan
dengan niat Zuhur bagi orang yang tidak wajib melaksakannya, boleh
dilaksanakan sebelum tergelincirnya matahari serta dilaksakan tidak lebih
dari dua rakaat, tidak boleh dijamak pada keadaan dibolehkannya jamak,

14Miisa Bin Ahmad Bin Miisa Bin Salim Bin Isa Bin Salim Al-Hajjawi, Al-Igna’ Fi Figh
Al-Imam Ahmad Bin Hambal, Juz 1 (t. Cet; Lebanon: Dar Al-Ma’rifah, 1431 H) h. 189.
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lebih afdal dari salat Zuhur dan diwajibkan di Makkah sebelum Hijrah (ke
Madinah)

Dalil yang digunakan oleh ulama Hanabilah dalam menetapkan salat

Jumat sebagai salat yang berdiri sendiri adalah hadis Nabi Muhammad saw, yaitu:
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Artinya:

Dari Umar ra. berkata: salat safar adalah” dua rakaat, salat Iduladha dua
rakaat, salat Idulfitri dua rakaat, salat jumat dua rakaat yang sempurna tanpa
diqasar berdasarkan sabda yang telah diucapkan Nabi Muhammad saw.

Alasan lain yang lebih menguatkan pendapat bahwasanya salat Jumat
bukanlah pengganti salat Zuhur adalah adanya letak perbedaan waktu antara salat
Jumat dan Zuhur, menurut sebagian ulama bahwa awal waktu salat Jumat adalah
waktu salat Duha. Dalilnya adalah:
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Artinya:

Dari Abdullah bin Sidan al-Sulami ia berkata: aku menyaksikan pada hari
Jumat bersama Abu Bakar, adalah salat dan khotbahnya dilaksanakan
sebelum pertengahan siang hari. Kemudian akupun menyaksikannya
bersama Umar, adalah salat serta khotbahnya sampai (aku mengatakan)
pertengahan siang. Kemudian aku menyaksikan Usman, adalah salat serta
khutbahnya sampai (aku mengatakan) tergilincirnya matahari. Aku tak
melihat seorangpun mencela dan mengingkari perkara tersebut.

146 Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal Bin Hilal Bin Asad Al-Syaibani, Musnad Al-Imam
Ahmad Bin Hanbal, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Al-Hadis, 1316 H/ 1995 M), h. 258.

147 Abu Al-Hasan “Alf Bin Umar Bin Ahmad Bin Mahdi Bin Mas’iid Bin Al-Nu’man Bin
Dinar Al-Baghdadi Al-Daruqutni, Sunan Al-Daruqutni, Juz 11 (Cet. I; Beirut: Muassasah Al-
Risalah, 2004 M/ 1424 H) h. 1623.
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Adapun kedudukan salat Zuhur apabila luput mengerjakan salat Jumat,
maka ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama Hanabilah. Imam al-
Mardawi menyebutkan beberapa pendapat tentang kedudukan salat Zuhur, ada
ulama yang mengatakan bahwa salat Jumat adalah salat Asal di hari Jumat dan
Zuhur adalah pengganti, ada yang berpandangan bahwa apabila salat Jumat luput
maka digada dengan salat Zuhur dIl.'** Salat Jumat juga menurut pendapat yang
sahih dalam mazhab Hambali adalah salat asal pada hari Jumat dan bukan salat
Zuhur yang diqasar sehingga-masing-masing memiliki hukum tersendiri. Semua
argumen ini semakin_menguatkan pendapat ulama Hanabilah bahwasanya salat
Jumat bukanlah pengganti Zuhur yang berarti tidak boleh menjamaknya dengan

Asar baik takdim maupun takhir.

Bukti -bahwa salat Zuhur adalah pengganti salat Jumat yaitu-bahwa Zuhur
dilaksanakan ketika salat Jumat luput dan bukan sebaliknya; seandainya salat
Jumat adalah pengganti Zuhur maka tentunya salat Jumat dilaksanakan ketika
salat Zuhur luput, seperti tayammum menggantikan wudu, mewakilkan haji,
kafarat Zihar kedua ataupun ketiga nanti boleh dilaksanakan ketika pertama luput.
Bukti lainnya adalah salat Jumat lebih afdal dibandingkan salat Zuhur tanpa ada
ulama yang mengingkari, karena lazimnya ibadah yang diganti lebih afdal
dibandingkan yang menjadi pengganti. Salat Jumat juga tidak boleh diniatkan
salat Zuhur karena keduanya salat yang berbeda hukumnya, ada hukum yang
sama antara keduanya, ada yang khusus salat Jumat dan ada yang khusus untuk
salat Zuhur. Maka dari itu, disimpulkan bahwa tidak boleh menjamak antara
Jumat dan Asar, karena hukum jamak hanya berkaitan dengan salat Zuhur dan

bukan Jumat.

148< Al1 Bin Sulaiman Al-Mardaw1 Al-Dimasyqi Al-Hanbali, A/ Insaf Fi Ma rifah Al-Rajih
Min Al-khilaf, Juz 11 (Cet. 1I; t.t.: Dar Ihya’ Al-Turas Al-‘Arabi, t.th.), h. 364-365.
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2. Kaidah: Hukum Asal Ibadah Adalah Haram

Salah satu kaidah yang disepakati oleh para ulama dalam menentukan
sebuah hukum adalah kaidah hukum asal dari ibadah adalah haram sampai ada
dalil yang merubah hukumnya. Syekh Muhammad Mustafa al-Zuhailt
menjelaskan bahwa kaidah ini memiliki banyak lafaz, di antaranya:

Shaall cantall a Jiat)
Artinya:
Hukum asal dalam perkara ibadah adalah terlarang.
a8 ) Gl 3 et
Artinya:

Hukum asal dalam perkara ibadah adalah taugifiyah (berlandaskan Al-
Qur’an dan Sunah).

SR clitadl s Jeath)
Artinya:
Hukum asal dalam perkara ibadah adalah batal/tidak sah,

Kemudian ia juga menjelaskan pula, bahwa manusia tidak dibebankan
untuk beribadah kecuali setelah Allah mensyariatkannya serta menjelaskan tata
caranya. Maka dari itu, seseorang dilarang melaksanakan suatu ibadah kecuali
setelah ada penjelasan dari syariat dan tidak ada satupun ibadah kecuali Allah
pasti mensyariatkannya. Karena itulah pulalah, hukum asal dalam perkara ibadah
adalah taugifiyah yaitu seseorang berdiam diri sampai datang penjelasan serta tata

caranya dalam syariat.'®

Dalil inilah yang digunakan mazhab Hambali dalam menentukan hukum

jamak salat Jumat dan Asar, yaitu tidak dibolehkan menjamak keduanya karena

“Muhammad Mustafa Al-Zuhaili, AI-Qawaid Al-Fighiyyah Wa Tatbigatuha Fi Al-
Mazahib Al-Arba’ah, Juz 11 (Cet. I; Damaskus: Dar Al-Fikr, 1427 H/ 2006 M) h. 769.
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tak ada satupun riwayat yang menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw serta para
sahabatnya menjamak salat Jumat dan Asar. Kaidah inilah yang digunakan oleh
salah seorang ulama Hambali yaitu Imam Manstr al-Buhiiti, ia menyebutkan

dalam syarah kitab Muntaha al-Iradat:
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Artinya:

Dan salat Jumat tidak boleh dijamak dengan salat Asar maupun salat yang
lainnya pada keadaan yang dibolehkan jamak karena tidak adanya riwayat
dalam masalah tersebut.

Terdapat pula hadis dalam kitab Sahih Bukhdri yang menjelaskan bahwa
telah turun-hujan di zaman Nabi Muhammad saw. bertepatan dengan hari Jumat
dan tidak ada keterangan Nabi saw. dan sahabatnya menjamaknya dengan Asar
padahal hujan adalah salah satu sebab dibolehkannya jamak, hadis tersebut

diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Anas bin Malik ra, ia mengatakan:
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Artinya:

1530Mansiir Bin Yiinus Bin Salah Al-Din Bin Hasan Bin Idris Al-Buhiiti Al-Hanbali,
Dagqaiq Uli AlI-Nuha Lisyarh Al-Muntahd, Juz 1 (Cet. 1; t.t. ‘Alam Al-Kutub, 1414 H/ 1993 M) h.
309.

I5IMuhammad Bin Isma’1l Al-Bukhar Al-Ju’fi, sahih bukhari, Juz 11, h. 933.
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Di zaman Rasulullah saw. manusia pernah terkena musibah paceklik
kekeringan. Pada hari Jumat ketika Nabi saw. sedang memberikan khotbah,
tiba-tiba seorang Arab Badui berdiri dan berkata: "wahai Rasulullah, harta
benda telah binasa dan telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah kepada
Allah agar menurunkan hujan untuk kita!" Anas bin Malik berkata: "Maka
Rasulullah saw. lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya
dan saat itu tidak sedikitpun ada awan di langit. Namun demi Zat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh Nabi tidak menurunkan kedua
tangannya kecuali gumpalan awan telah datang membumbung tinggi
laksana pegunungan dan ia belum turun dari mimbar hingga akhirnya aku
melihat hujan turun membasahi jenggot Nabi saw. Maka pada hari itu,
keesokan harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan guyuran hujan
dan hari-hari berikutnya hingga hari Jumat berikutnya. Pada Jumat berikut
itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain berdiri seraya
berkata: "wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda
tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." Nabi
lalu mengangkat. kedua telapak tangannya dan berdoa: “Ya Allah,
turunkanlah ‘hujan di sekeliling kami dan- jangan ‘sampai menimbulkan
kerusakan -kepada kami”. Belum lagi -ia memberikan isyarat dengan
tangannya ‘kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang
seketika. Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran air,
Madinah juga tidak mendapatkan sinar matahari selama satu bulan. Dan
tidak seorang pun yang datang dari segala pelosok kota kecuali akan
menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat tersebut.

Syekh, al-USaimin juga menjelaskan; jika seseorang bertanya, apa dalil
yang melarang ~untuk menggabungkan salat Asar ke salat’ Jumat? Maka
jawabannya bahwa pertanyaan ini tidak dipertimbangkan karena hukum asal
ibadah adalah dilarang (untuk dilaksanakan) kecuali dengan dalil. Ia juga
menjelaskan bahwa ketika ada yang bertanya tentang dalil yang melarang jamak
salat Jumat dan Asar maka dijawab: apa dalil yang membolehkan karena hukum

asalnya salat Asar dilaksanakan pada waktunya.'>

Pendapat ulama yang berpandangan bahwa kemungkinan terjadinya jamak
antara salat Jumat dan Asar sangat besar karena banyaknya safar di zaman
tersebut, dibantah dalam kitab AL-Fath Al-Rabbani Litartib Musnad Al-Imam

Ahmad bin Hambal Al-Syaibani:

32Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin, Majmu’ Fatawa Warasdil Fadilah Al-Syaikh
Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin, Juz XV (Cet. I; Riyad: Dar Al-Surayya, 1420 H/ 1999 M) h.
374-375.
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Artinya:

Menurut kami bahwasanya Nabi saw dahulu selalu melakukan safar lalu
tidak melaksanakan salat Jumat dalam perjalanannya, Nabipun ketika haji
wadak di Arafah pada hari Jumat, ia salat Zuhur dan Asar serta menjamak
keduanya dan tidak salat Jumat. Khulafaurasyidin ra. juga dahulu selalu
melakukan safar untuk-haji dan selain haji; lalu tidak seorangpun di antara
mereka yang melaksanakan salat Jumat dalam-safarnya dan seperti itulah
yang juga amalkan sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang lainnya serta
generasi berikutnya.

Adapun argumen ulama yang mengatakan bahwa tidak adanya larangan
jamak antara salat Jumat dan Asar, maka ini sangat jelas tidak sejalan dengan
kaidah fikih bahwa hukum asal ibadah adalah taugifivah. Adapun-kemungkinan
adanya sahabat yang menjamak salat Jumat dan Asar saat safar, maka hujah ini
adalah hujah yang berdasarkan zanni/dugaan yang kuat yang kemungkinan bisa
terjadi dan kemungkinan juga tidak terjadi. Maka penggunakan kaidah hukum

asal ibadah adalah taugifiyah lebih tepat dan lebih hati-hati dalam masalah ini.
3. Kaidah: Tidak Ada Kias Dalam Ibadah

Salah satu kaidah fikih yang disepakati oleh semua ulama adalah tidak ada
Kias dalam ibadah, namun kaidah ini memiliki penjelasan dan tidak boleh
dipahami secara tekstual saja. Syekh Muhammad Mustafa al-Zuhailt

menyebutkan lafaz yang lengkap dari kaidah ini, yaitu:

133 Ahmad Bin Abdurrahman Bin Muhammad Al-Banna Al-Sa’ati, Al-Fath Al-Rabbani
Litartib Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hambal Al-Syaibani, Juz VI (Cet. II; t.t. t.p. t.th.) h. 6.
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Artinya:

Tidak ada kias dalam ibadah yang maknanya tidak bisa dicerna oleh akal.

Syekh Muhammad Mustafa al-Zuhaili menjelaskan juga bahwasanya
mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum-hukum syariat mempunyai illat
(dasar hukum) berdasarkan maslahat dan hikmah-hikmah. Akan tetapi,
sebagiannya memiliki dasar hukum yang jelas, yang kebanyakannya terdapat
dalam perkara muamalah, maka boleh kias di dalamnya. Sebahagian yang lain
memiliki sebab dengan sebab tersembunyi yang. tidak bisa ditangkap oleh akal,
yang kebanyakannya terdapat dalam masalah ibadah. Walaupun adanya banyak
hikmah serta maslahat yang nampak akan tetapi illamya tidak ada yang
mengetahui kecuali oleh Allah Ta’ala, maka dari itu tidak sah kias pada perkara
tersebut, maka kias digunakan dalam ibadah yang dapat dicerna oleh akal dan

tidak boleh digunakan dalam ibadah yang tidak sesuai dengan akal.'*®

Dalam hukum jamak salat Jumat dan Asar, ulama Mazhab Hambali
memandang bahwa salat Jumat dan Zuhur tidak bisa dikiaskan, karena terdapat
perbedaan yang besar antara keduanya. Syekh Muhammad bin Saleh al-Usaimin
menyebutkan banyaknya perbedaan antara salat Jumat dan salat Zuhur, antara
lain:

a. Salat Jumat tidak dilaksanakan kecuali dengan orang banyak walaupum para
ulama berbeda tentang jumlahnya dan salat Zuhur sah dilaksanakan oleh satu

orang dan juga berjamaah.

34Muhammad Mustafa Al-Zuhaili, Al-Qawdid Al-Fighiyyah Wa Tatbiqatuha Fi Al-
Mazahib Al-Arba’ah, Juz 11, h. 647.

155Muhammad Mustafa Al-Zuhaili, Al-Qawaid Al-Fighiyyah Wa Tatbigatuha Fi Al-
Mazahib Al-Arba’ah, Juz 11, h. 647.
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Salat Jumat tidak dilaksakan kecuali di desa serta di kota dan salat Zuhur bisa
dilaksanakan di semua tempat.

Salat Jumat tidak wajib dilaksanakan ketika dalam perjalanan, maka
sekiranya rombongan musafir lewat di suatu negeri yang penduduknya telah
melaksanakan salat Jumat maka para musafir itu tak perlu untuk
melaksanakannya juga, adapun salat Zuhur bisa dilaksanakan ketika safar
maupun mukim,

Salat Jumat tidak dilaksanakan kecuali di masjid-sebuah negeri kecuali karena
ada hajat dan salat Zuhur dapat dilaksanakan di semua masjid.

Salat Jumat tidak digada (diganti) apabila telah lewat waktunya dan yang
harus dilaksanakan adalah salat Zuhur karena di antara syarat salat Jumat
adalah masuknya waktu. Adapun salat Zuhur diqada apabila waktunya telah
berlalu karena sebuah uzur.

Salat Jumat tidak wajib dilaksanakan oleh wanita, bahkan salat ini khsus bagi
laki-laki“dan adapun salat Zuhur wajib dilaksanakan oleh laki-laki dan
perempuan.

Salat Jumat tidak wajib bagi budak walaupun ada perbedaan dalam
perinciaanya dan adapun salat Zuhur wajib dilaksanakan oleh orang yang
merdeka maupun budak.

Salat Jumat wajib dilaksanakan oleh orang yang tidak sanggup datang
menghadirinya kecuali berkendara dan adapun salat Zuhur tidak wajib
dilaksanakan oleh orang yang tidak sanggup menghadirinya kecuali dengan
berkendara.

Salat Jumat mempunyai sunah-sunah yang disyariatkan sebelum
dilaksanakan, seperti mandi, memakai parfum serta yang lainnya dan adapun

salat Zuhurtiidak demikian.
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Salat Jumat apabila luput maka seseorang menggantinya dengan salat Zuhur
bukan salat Jumat, adapun salat Zuhur apabila luput maka seseorang
menggantinya dengan salat Zuhur sebagaimana yang dilaksanakan imam
kecuali bagi yang mengqasar salat.

Salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincirnya matahari menurut
pendapat banyak ulama dan salat Zuhur tidak boleh dilaksanakan sebelum
tergelincirnya matahari sesuai kesepakatan para ulama.

Disunahkan ketika ‘salat-Jumat untuk membaca dengan jahar dan adapun

salat Zuhur disunahkan membaca dengan suara rendah.

. Disunahkan ketika salat Jumat untuk membaca surah khusus, baik itu surah

al-Ghasiyah-maupun surah al-Jumu’ah dan surah al-Munafiqiin, adapun salat
Zuhur tidak disunahkan membaca surah khusus.

Pada salat Jumat terdapat riwayat yang menjelaskan adanya pahala bagi yang
melaksanakannya serta siksa bagi yang meninggalkannya dan adapun salat
Zuhur tidak ada riwayat semisal dengannya.

Tidak ada salat sunah rawatib sebelumnya dan Rasulullah saw
memerintahkan bagi orang yang salat Jumat agar salat setelahnya empat
rakaat. Adapun salat Zuhur memiliki salat sunah rawatib sebelumnya dan tak
ada perintah khusus untuk salat sunah setelahnya, akan tetapi salat Zuhur
memiliki salat sunah rawatib setelahnya.

Salat Jumat didahului oleh dua khotbah dan salat Zuhur tidak memiliki
khotbah.

Tidak sah jual beli setelah azan kedua dari salat Jumat bagi yang wajib
melaksanakannya dan sah jual beli setelah azan salat Zuhur bagi yang wajib

melaksanakannya.
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Salat Jumat apabila terluput dilaksanakan di sebuah masjid maka tidak
diulang lagi baik di masjid itu ataupun di masjid lain dan adapun salat Zuhur
apabila terluput maka wajib diulang di masjid tersebut maupun tempat yang
lain.

Disyaratkan untuk sahnya salat Jumat adanya izin imam menurut sebagian
ulama dan adapun salat Zuhur tidak diwajibkan dengan izin imam menurut
kesepakatan para ulama.

Terdapat pahala khusus-bagi yang lebih dulu-menghadiri salat Jumat, yang
pahalanya berbeda sesuai dengan kadar kecepatannya dan para malaikat
menunggu di depan pintu-pintu masjid untuk mencatat-orang yang pertama
datang kemudian yang setelahnya, adapun salat Zuhur tidak ada riwayat yang
semisalnya.

Pada salat Jumat tidak (dianjurkan) menunggu waktu hangat ketika matahari
sangat panas dan pada salat Zuhur disunahkan untuk menunggu waktu dingin
ketika matahari sangat panas.

Salat Jumat tidak sah dijamak dengan Asar pada keadaan yang dibolehkan
untuk menjamak salat Asar ke waktu salat Zuhur dan salat Zuhur sah dijamak

dengan salat Asar ketika adanya uzur yang membolehkan jamak. '

Adapun pendapat mazhab Syafii tentang kias bisa digunakan karena

banyaknya kesamaan hukum antara kedua salat tersebut, baik itu berupa uzur

antara kebolehan meninggalkan salat Jumat dengan Zuhur dan keduanya memiliki

uzur yang sama ketika hendak dilaksanakan bersamaan dengan Asar. Maka

dijawab bahwasanya uzur saja tidak cukup, karena uzur tersebut harus diiringi

dengan salat yang boleh dijamak, yaitu Zuhur, Asar, Magrib dan Isya. Adapun

156Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin, Majmu’ Fatawa Warasail Fadilah Al-Syaikh

Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin, Juz XV, h. 376-378.



salat Jumat bukanlah salat pengganti Zuhur dan bukan pula Zuhur yang digasar,

maka walaupun uzur tersebut ada di salat Jumat tetap tidak sah dilaksanakan

secara jamak dengan Asar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas tentang perbedaan pendapat ulama mazhab

Syafii dan Hambali mengenai hukum jamak antara salat Jumat dan Asar serta

metode yang digunakan sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang

diangkat sebagai berikut:

1.

Pendapat mazhab Syafii, jamak salat Jumat dan-Asar dibolehkan secara
takdim dan tidak boleh takhir dan menurut sebahagian ulama mazhab
Syafii seperti Imam Nawawi bahwa salat Jumat dan Asar-boleh dijamak
secara, takdim maupun takhir, sedangkan dalam <mazhab Hambali
pendapat muktamad bahwasanya salat Jumat dan Asar tidak boleh dijamak
secara takdim maupun takhir.

Metode istinbat mazhab Syafii pada hukum jamak salat Jumat dan Asar
berdasarkan : a) kias, b) salat Jumat adalah pengganti Zuhur, ¢) tidak ada
larangan, d) kaidah: kesulitan mendatangkan kemudahan, e) kesamaan
waktu, f) kesamaan i/lat dan prinsip jamak salat. Adapun metode istinbat
mazhab Hambali pada masalah ini berdasarkan; a) salat Jumat adalah salat
yang berdiri sendiri, b) perbedaan waktu salat Zuhur dan Jumat, ¢) hukum
asal ibadah adalah faugifiyyah dan d) tidak ada kias dalam masalah ibadah.
Sebab inti dari perbedaan pendapat ulama pada masalah ini berkaitan
kedudukan salat Jumat berposisi sebagai pengganti Zuhur sehingga bisa

dijamak ataukah salat yang berdiri sendiri.
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B. Implikasi Penelitian

Pada akhirnya penelitian ini diharapkan berimplikasi pada aspek:

1. Kegunaan Teoretis

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa memberi sedikit
wawasan ilmu utamanya pada masalah jamak antara salat Jumat dan Asar
menurut mazhab Syafii dan'Hambali. Diharapkan juga bagi setiap mahasiswa
jurusan syariah lainnya agar: bisa mengulas lebih dalam metode istinbat hukum
yang berkaitan dengan jamak antara salat Jumat dan Asar dari mazhab-mazhab

yang lainnya.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan. yang mudah
difahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat untuk senantiasa mengikuti
dalil dan"tidak mudah menyalahkan pihak lain kecuali dengan mengecek dalil
masing-masing dan agar supaya masyarakat agar lebih bijak dalam menyikapi

perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
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